
, .
 

Departemen Pendidikan Dan Kebuda)lllllJl 331 r'l'/
Direktorat lenderal Pendidikan Tinui 

,'t} !IrYUniversitas Airlangp 

GEJALA INCAPSULASI DALAM PEMILIHAN JENIS PEKERJAAN 

PADA ETNIK MADURA 

(Studi Kasus Sektor Informal di Kotamadya Surabaya) . 

Oleh : 

Drs. BAMBANG NUGROHADI 

LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS AIRLANGOA
 
Dibiayai Oleh : SPP/DPP Unair 1990/1991
 
SK. Restor Nomor : 9169/PT.03.H/N/I990
 

Nomor Urut : 61
 

, 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN GEJALA INCAPSULASI DALAM PEMILIHAN... NUGROHADI, BAMBANG



Judul Penelitian 

Peneliti 
Sumber Biaya 

RINGKASAN PENELITIAN 

Gejala Incapsulasi Dalam Pemilihan Jenis 

Pekerjaan Pada Etnik·Madura. (Studi Kasus 

Sektor Informal di Kotamadya Surabaya). 

Bambang Nugrohadi. 
SPP/DPP Universitas Airlanggal990/1991 

SK REktor ,Nomer : 9169/PT03.H8/N/1990 

Tanggal 10 November 1990. 

Penelitian ini secara umum ingin mengkaji ; pertama, 
menjelaskan bagaimana konsep incapsulasi muncul dalam penyerapan 

tenaga kerja etnik Madura yang ada di kota Surabaya. kedua menje
laskan pula bagaimana cara merekrut tenaga kerja yang baru datang 

(migran dari Madura) untuk dimasukkan ke dalam jaringan relasi 
mereka. Selain itu juga ingin menjelaskan pada situasi yang 

bagaimana saja .ada t kebiasaan mereka •mengedepan di dalarn memper
tahankan dominasi pekerjaan di sektor informal. 

D':ltu1: men::a~z.tJ:2.:;l gambaran da r i jawabz.:1-jawaban di a t a s . 

telah diwawancarai 30 orang respoden yang dipilih secara acciden
tal di lokasi penelitian, Data dijaring dari jawaban-jawaban 
yang d i pe r o l eh dari me r eka dengan panduim pedcman wawancara. 

Selain itu dipilih dari mereka sejumlah in~orman yan~ memberikan 
data dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat mendalam (depth 

interview) . 
Hasi 1 peneli tian menjel askan bahwa konsep incapsul as i 

benar-benar diterapkan oleh etnik Madura di kota ini di dalam 
merekrut tenaga kerja. Di dalam menghadapi kompetisi memperoleh 
lapangan pekerjaan, mereka kembangkan strategi yang berakar kuat 
pada tradisi daerah asal. Cara merekrut tenaga kerjapun juga 

unik sifatnya. Mereka (orang Madura yang telah lama hidup di kota 
Surabaya) memang berhasil mencarikan atau mengusahakan peker 

jaan bagi para pendatang baru. Malah kesannya terlalu berlebih, 
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karena selain pekerjaan merekapun juga mendapatkan jodoh yang 
jauh hari sebelumnya telah direncanakan oleh orang-orang tua 

tanpa sepengetahuan mereka. Antara p~kerjaan, jodoh ataupun 
kegiatan kehidupan yang lain tak dapat terpisahkan. Dominasi kuat 

pada pekerjaan di sektor informalpun nampaknya akan tetap berta
han lama. Ancaman dari warga kota lainnya di luar etnik Madura 

yang ditandai oleh sikap menjauh, mengucilkan pada banyak aspek 
kehidupan yang menjadi penyebabnya. Orang Madura karena kondisi 

ini rnencari perlindungan di antara sesarnanya. Diperkuatnya kemba
Ii solidaritas yang diwijudkan dalam banyak kegiatan hidup sepe~

ti tolong-rnenol ong , berkornunikasi dalarn bahasa daerah, perkawinan 

di antara mereka rnisalnya sebagai bentuk dari strategi merninima

lisir ancaman tersebut. Bahkan dengan keadaan yang demikian ini, 
dominasi mereka pada settor informal tidak atau belum tergeser. 
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UTA PENGANTAR
 

Pertama kali penulis pan j a t kan puji s yukur kehadirat Allah 

S. W. T. ka r ena penul isan penel i tian ini tel ahtersel esaikan. Ide 

yang muncul dalam penulisan ini berawal daJ:i ketertaJ:ikan penulis 

pada dGminasi pekerjaan di sektor informal pada etnik Madura. 

Selain itu juga melihat betapa kuatnya meJ:eka memegang teguh 

tJ:adisi dari daerah asal yang diwujudkan pada banyak kegiatan di 

pemukiman-pemumkiman khusus mer eka . Sifatnya khas , suli t untuk 

dipengaruhi oleh apapun yang datang dad luar kelompok mereka. 

1'.ntara I:eduanya, pekerjaan di sektor informal dan kuatnya 

keterikatan pada tradisi inilah yang diduga menyebabkan dominasi 

mereka selama ini di sektor pekerjaan informal tersebut tetap 

dapat dipertahankan. 

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terimakasih pada 

Lernbaga Penelitian u::.iversitas Airl"angga yang telah memberikan 

kesempatan untuk melakukan. penelitian ini. 

Ucapan serupa juga penulis tujukan pada 

- Rekan-rekan dosen di laboratorium Antropolog~ FISIP-UNAIR yang 

telah memberikan masukan-masukan kritis pada penelitian ini 

ketika disajikan di dalam kegiatan diskusi rutin hari .Senin. 

- Drs. Nyoman Naya Sujana M.A .. yang telah beJ:sedia membimbing dan 

memberikan teguJ:an agar penelitian cepat diselesaikan. 

- Drs. P~jio Santoso yang dengan caranya sendiri memperingatkan 

agar penelitian ini cepat diselesaikan. 
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- Drs. Bambang Budiono dan Drs. Mohammad Adib yang selalu 

menanyakan sampai di mana penulisan ini telah diselesaikan. 

Akhirnya tentu laporan penelitian ini tak' akan bisa 

memberikan jawaban sempurna pada pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam permasalahan. Masih banyak kekurangan dan 

kelemahannya, oleh sebab itu segala kritik dan masukan yang 

sifatnya konstruktif akan diterima sebagaimana mestinya. 

Surabaya, Juli 1992 

Peneliti 
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BAB I 

PF.NDAHULUAN 

1.1. LataI' Belakang Kasalah 

Orang Madura dan pekerjaan yang mereka tekuni di kota 

Surabaya menampakkan suatu fenomena yang sangat menarlk untuk 

diperhatikan. Mereka umumnya bekerja pada sektor yang kurang 

populer atau kurang disukai oleh warga kota lainnya, yakni 

peke r jaan eli sektor informal. Penyebaran mereka da I am berbagai 

jenis pekerjaan bahkan memberikan cap khusus bagi kehadirannya eli 

sini (kota Surabaya), misalnya sulit memisahkan pekerjaan sebagai 

pembeli sekaligus penjual barang bekas l.oakan atau rombengan, 

d,engan i d e n t i ta s k emadu r a an . Regitu juga dengan para penjajc; 

makanan seperti sate, soto dan rujak. Sektor kerajinan s eper t i 

pembuat kasur juga banyak dipegang oleh orang-orang Madura. , 
Peke r jaan-peker jaan kasar sebagai buruh atau kul i angkut di 

. 
pelabuhan Tanjung-Perakpun tak mereka. hindari. Dengan demikian 

kiranya tak berlebihan bila dikatakan bahwa sektor informal di 

kota Surabaya didominasi olehpara pendatang dari Madura. 

Bagi kota surabaya , seperti kota-kota besar eli negara 

sedang berkembang lainnya, masuknya para penelatang (migran) dan 

salah satunya dari etnik Madura ini memperbesar jumlah angkatan 

kerja yang ada. KondisL tersebut dapat mengundang kerawanan, 
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karena mempertemukan mereka-mereka yang mempunyai kepentingan 

sama (mencari pekerjaan) pada suasana yang penuh ~ersaingan di 
, 

dalam memperebutkan setiap kesempatan kerja yang ada. Umumnya 

pilihan pertama yang diperebutkan oleh mereka adalah sektor 

formal, pekerjaan yang memberikan imbalan tetap dengan jumlah 

yang besar. Tetapi untuk mendapatkan pekerjaan seperti itu' 

memerlukan kriteria persyaratan yang tinggi, ha r us dimiliki 

misalnya modal pendidikan, kecakapan teknis dan pengalaman yimg 

cukup, 

Mengingat persyaratan yang berat dan juga kesadaran diri 

para migran d a r i Madura, terutama yang b e r l a t a r belakang 

pekerjaan sebagai petani di daerah asalnya. Sejak dari awal 

mereka tidak mencari pekerjaan yang bersifat formal. Banyak ·di 

antaranya yang ingin terjun ke dalam sektor informal, sektor yang 
j I 

dari sejak awal kedatangan mereka memang dipilih secara sadar 

untuk memperebutkan kesempatan hidup di kota ini 

Mereka . }'ang akhirnya terpaksa meneku~i pekerjaan di 

sektor in~ormal' ini umumnya memiliki k e h i dupan dengan keadaan 

sosial-ekonomi yang rendah. Hal ini dapat dimaklumi k~rena 

intensitas modal yang ada serta tingkat produktivitasnya rendah. 

Para pembelinyapun tidak banY~k.dan biasanya terdiri'dari orang

orang miskin. Pemilikan 1\saha serta tenaga kerjanya amat bercorak 

k e k e l u a r q a a n , menggunakan teknologi menengah dan tidak 

mendapatkan bantuan modal serta perlindungan daripemerintah. 

(Braman, 1980, hal. 5-6). 
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Walaupun d emi k i an , bila dibandingkan el"ngan p"nghasi Ian 

yang dapat diperoleh dari daerah asal, pendapatan dari sektor 

informal eli kota tidak dapat diabaikan. Hal ini dikarenakan 

elaerah asal para penelatang khusunya dari pulau Madura rata-rata 

memiliki kondisi alam yang kurang menguntungkan. Tanah yang tidak 

subur, karena bagian terbesar dari pulau ini terdiri dari bukit

bukit cadas dan kapur dengan musim hujan yang pendek. Setiap 

tahun tidak lebih dari 3 sampai 4 bulan saja hujan turun, bahkan 

di daerah paling selatan dan sepanjang pantai utara selama musim 

hujan, hujan turun hanya pada bulan-bulan pertama awal tahun 

saja. rata-rata enam belas hari per bulannya. Oleh karenanya 

sebagian b&~ar tanah yang dapat diolah. banyak yang dijadikan 

tegal an dengan hasil· utama jagung dan singkong saja. (Jonge, 

1989, hal. 6-8) 

Ker ja di 1uar bidang pertanian sebagai al ternati f juga 

kurang menunjang kehidupan karena rendahnya pendapatan yang bisa 

diperoleh. Pekerjaan lain di luar sektor pertanian yang bersifat 

formal dan terdapat di kota terdek~t di pulau Madura juga sulit 

untuk diraih, karena tingkat pendidikan mereka yang rata-rata 

rendah. 

Akhirnya karena perbedaan yang cukup tinggi antara 
. . I 

penghasilan yang diperoleh dari sektor informal di Surabaya 

dan penghasilan dari pertanian di daerah asal, banyak di antara 

mereka yang memilih pindah (bermigrasi) ke Surabaya. Arus 

mengalirnya migrasi yang semakin bertambah besar tiap tahunnya 
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menyebabkan semakin dipadatinya pekerjaan di sektor informal oleh 

mereka. Sehingga seperti telah disebutkan pada awal penulisan 

sektor ini didominasi oleh mereka yang datang dari Madura. 

Dominasi pekerjaan di sektor informal bukannya tidak 

mendapatkan persaingan dari kelompok masyarakat bukan Madura, 

mengingat jumlah lapangan kerja yang ada di kota Surabayapun juga 

semakin sedikit. Hal ini dapat dilihat pada data kependudukan dan 

kesempatan kerja tahun 1989. Angka'menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk sebanyak 2.541.144 jiwa dengan penduduk usia k e r ja 

s e juml c n 1.111.530 orang d i s ed i ak an kesempatan ke r ja yang hanya 

mampu menampung 948.945 orang saja. Proyeksi untuk tahun 1990 

penduduk Surabaya akan be r juml ah 2.603.504 jiwa dengan penduduk 

usia kerja sebesar 1.027.613 orang. Kesempatan kerja yang ada 

hanya sejumlah 969.758 buah saja. (Sujana, 1991, hal. 1). 

Dengan gambaran seperti itu, pekerjaan yang bersifat 

informal dan pada mulanya kurang p o p u l e r di masyarakat 

Surabayapun akhi rnya juga akan di perebutkan 01 eh warga kota 

Bentrokan untuk memenangkan persaingan mendapatkan pekerjaan akan 

menimbulkan sikap bermusuhan terhadap sesamanya. Ruang hidup 

(living space) menjadi semakin terbatas untuk warganya. Di lain 

p i hak kehidupan k o t , besar juga membawa tekanan-tekanan yang 

tidak sehat pada penduduknya. Hidup yang berdesakan menyebabkan 

orang-orang harus lebih sering bertatap muka, dan banyak kejadian 

tatap muka tersebut ter jadi di 1uar keinginan orang-orang yang 

ada. Kondisi ini dapat membawa ketidak-tenangan batin atau stress 
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bagi penghuni -penghuninya. (Sukadana, 1983, hal. 76) Karena it u 

hanya mereka yang mampu mencari celah-celah kese.mpatan ,yang 

semakin terbataslah yang dapat bertahan hidup, di kota Surabaya. 

Kemampuan bertahan para pendatang da r i Madura d i dalam 

menghadapi strees dengan cara menarik dan memperkuat did dad 

persaingan bebas p enc a r i an I apangan ker ja. Mereka membentuk 

jaringan-jaringan relasi di antara sesama mereka. Sentimen 

kekerabatan dan kedaerahan dipergunakan untuk mendukung 

kepentingan yang sarna di dalam usaha mencari lapangan pekerjaan 

yang ada. 

Kekuatan yang nampak d i dal am j a r i nuan r e l a s i tersebut 

mungkin muncul karena dukungan kuat dari tetap dipertahankannya 

kebudayaan daerah asal mereka. Hubungan keluarga atau kekerabatan 

yang menunjukkan solidaritas tinggi dimungkinkan karena 

kebiasaan-kebiasaan yang tetap dijalin dengan daerah asal. Bagi 

mereka merupakankeharusan untuk mengadakan kunjungan pulan~

balik Madura-Surabaya, Setahun sekali minimal bal tersebut 

diwujudkan. ijmumnya pada hari raya korban (Idul Adha) seseorang 

diperkirakan pasti balik lagi ke daerah asalnya. 

Selain itu kebiasaan di dalam mendirikan pemukiman antar 

sesama warga Madura d i kota Surabaya juga diketemukan. Umumnya 

mereka mendirikan bangunan pemukiman di daerah utara bagian kota 

surabaya , Daerah yang strategis karena pelabuhan Tanjung-Perak 

mer upakan gerbang penghubung dengan pu l au Madura. Banyak warga 

Madura d i kota Surabaya juga mendapatkan penghasi 1 an d a r i 
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pekerjaan yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan di pelabuhan 

laut tersebut. Karena daerah tersebut memiliki kepadatan penduduk 

yang tinggi (daerah b i s n i s ) , terjadi persaingan d i dalam 

perolehan dan pemanfaatan tata ruang kota yang ada. Lahan menjadi 

sedemikian mahal harganya-dan orang Madura akhirnya banyak yang 

tersegregasi di daerah-daerah yang sempit. Bahkan dengan berani 

mereka membangun pemukiman-pemukiman yang dapat dikategorikan 

liar, d i tepian reI kereta api atau bantaran sungai misalnya. 

Mereka kawin dan memelihara anaknya di pemukiman tersebut. Bahasa 

yang dijadikan komunikasai sehari-hari umumnya adalah bahasa 

Madura. Kebiasaan-kebiasaan yang ada di daerah asal dicoba untuk 

dihidupkan kembali di daerah pemukiman mereka. Dengan kebiasaan 

seperti itu tarikan dari adat asal akan kuat dan terpelihara 

sehingga mampu mengurangi pengaruh kuat dari budaya kota. 

Korel asi dari terpel iharanya budaya asal dan jaringan 

relasi yang mereka kembangkan akan mempermudah di dalam 

mengusahakan lapangan kerja bagi para pendatang baru yang menjadi 

anggotanya. Secara rasional' mereka memperkuat secara terus

menerus jaringan relasi dengan menambah jumlah anggota. Caranya, 

saudara-saudara atau ternan-ternan mereka yang ada di daerah asal 

diajak atau dikabulkan kenginannya untuk ikut pindah ke kota 

Surabaya. Pada mereka diberikan kesempatan untuk mencari 

pengalaman dengan menjadi pembantu atau magang bekerja sampai 

kemudian setelah cukup berpengalaman dilepasklan sebagai pekerja 

ba r u , Sering unt uk mempercepa t proses seseorang mendapa tkan 
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pekecjaan dan sekaligus mendapatkan bantuan modal usaha dilakukan 

p",;;!<awinan. Per k av i n an an t a r a mer eka s endi r i at,au dengan salah 

seocang anggota keluacga'yang menampung meceka di Sucabaya. 

!'Cesemua t e r s e but. d i atas akan menciptakan hubungan 

timbal-balik yang sarna-sarna menguntungkan. Seseocang akan 

mempecoleh pekecjaan dan mungkin juga bantuan modal, pihak 

lainnya mendapatkan kesempatan menanamkan jasa, ini mecupakan 

salah satu bentuk asucansi sosial yang pada suatu saat nanti akan 

membecikan keuntungan balik. 

Usaha untuk me n a r i k dan mempeckuat d Lr i, di dalam 

rnenghadapi keta tnya men c a r i I apangan k e r ja memang rne r upakan 

stcategi yang secaca sadac dikembangkan'. Daci dalam sepecti telah 

disebutkan meceka mempeckuat jacingan daci ikatan tcadisi daecah 

a s a l , Ke l ua r me r e k a b e r t Lndak sebagai o r ariq k o t a , misalnya 

t i jual-be:li di dalam p j i i denganr an s ak s ek e r aan . s eha r ha r or arioe 

non-rna ... ur a dilakukan dengan da s a r p e r h i t unqan untung-rugi yang 

tel iti. 

Jadi boleh dikatakan ocang-orang Madura di kota Surabaya 

menggunakan budaya rangkap, di satu pihak mereka, mempectahankan 

budaya asal karena memberikan keuntungan dan perlindungan. Di 

lain pihak karakteristik dari budaya kota juga diterima pada 

kehidupan sehari-hari mereka. (Geertz, 1981, hal. 11), Mayer 

menggunakan istilah inkapsulasi atau incapsulasi (incapsulation) 

di dalam menggambarkan keadaan seperti itu. Me"c!<a-mereka tinggal 

di kota tetapi tidak sepenuhnya menjadi orang kota, penyesuaian 
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diri dengan struktur sosial yang baru di kota tidak dilakukan di 

semua sektor kehidupan. Latar belakang kehidupan pedesaan (daerah 

asal) tetap dipertahankan keberadaannya. (Dalam s cfiroo l , 1980, 

hal. 283). 

1.2. Perumusan Masalah Penelitian. 

Berdasarkan l a t a r belakang yang demikian akhirnya 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1.	 Bagaimanakah konsep incapsulasi muncul di dalam penyerapan 

tenaga kerja etnik Madura di kota Surabaya ? 

2.	 Bagaimana pula cara mereka merekrut tenaga kerja yang baru 

datang ke kota ini untuk dimasukkan ke dalam jaringan relasi 

mereka ? 

3.	 Dalam situasi yang bagaimana adat kebiasaan mereka 

dikedepankan di dalam mempertahankan dorninasi ~6k~rjaan di 

sektor informal yang ada di kota Surabaya ? 

1.3. Tujuan Penelitian. 

Penelitian yang mencoba menjelaskan!peranan sektor , ' 

informal di dalam menyerap tenaga kerja berlebih di kota-kota 

besar negara sedang berkembang sudah cukup banyak dilakukan dan 

dipublikasikan. Tetapi, penelitian yang khusus menycloti strategi 

satu kelompok tertentu (etnik dalam penelitian ini) masih jarang 

dilakukan. 
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Maksud d a r i penelitian ini adalah mengisi jenis 

penelitian yang jarang dilakukan tersebut. Secara umum penelitian 

ini mempunyai tujuan unt.uk memperol eh gambaran mengenai peranan 

sektor informal di clalam menyerap tenaga kerja yamg jumlahnya 

berlebih di kota Surabaya. Selain itu penelitian ini juga 

menjelaskan cara atau strategi sekelompok masyarakat di dalam 

membina jaringan relasi untuk mencarikan lapangan kerja bagi 

anggota-anggotanya. 

Diharapkan dad hasil penelitian ini akan d i p e r o Leh 

gambaran lebih jelas mengenai permasalahan yang ada di dalam 

sektor informal. Sektor yang selama ini diabaikan, karena banyak 

kegiatan yang di I akukan menimbulkan p e rma s a l ahan s a j a . l1isalnya 

penggunaaan tempat usaha, persoalam perijinan, gangguan 

ketertiban dan s ebaqa i nya . Padahal peranan sektor ini di dal am 

rr.en y e r a p ter.aga k s r j a berlebih di kota tidak p e r Lu diragukan ' 

I agio 

1.4. Kerangka Pemikiran. 

1ncapsulasi tak dapat dipisahkan dengan urbanisasi dan , 
proses perubahan sosial yang kemudian terjadi di daerah 

perkotaan. Awalnya, karena laju pertumbuhan penduduk yang ti~ggi 

di daerah pedesaan, jaminan ekonomi yang dapat disediakan oleh 

sektor pertanian tidak cukup lagi. Semakin ba,nyak orang 

menganggur, juga seandainya tak menganggurpun ka r ena juml ah 

tenaga kerja yang berlebih orang akan mengalami kesulitan 
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mendapatkan penghasilan yang cukup. Di lain pihak! kota dengan 

faktor-faktor penariknya menyebabkan orang beranggapan akan 

mendapatkan pekerjaan dengan mudah. Pindah ke k o.t a dianggap 

sebagai keharusan oleh banyak orang karena di desa kurarig ada 

mata pencaharian yang dapat menghasilakan uang dalam jumlah yang 

cukup. 

Para pendatang setibanya di kota akan menemui tata 

kehidupan yang berbeda dengan tata kehidupan di tempat asalnya. 

Mereka harus melaui suatu proses pengadaptasian terlebih dahulu. 

Banyak yang dapat melakukannya dengan cepat dan berhasil baik. 

Mereka~mereka ini mampu mengetrapkan cara hidup baru, menemukan 

dan menciptakan alternatif untuk menyelesaikan permasalahan 

secara mandiri. Banyak pula diantaranya yang gaga I di dalam 

mel akukan proses pengadaptasi an, tak sediki t yang menga I ami 

kekecewaan dan balik kembali ke des a asal. Tetapi yang ~alin~ 

banyak terjadi di kalangan pendatang adalah kondisi di 

tengahnya, diantara keberhasilan dan kegagalan. Mereka ini 

mendapatkan kesulitan beradaptasi tetapi tetap bertahan di kota, 

tentunya dengan mengembangkan metode adaptasi tertentu. 

Persoalan yang paling mendasar dari .p e r ubahan yang 

terjadi di kota adalah bergeser atau menghilangnya fungsi 

kekerabatan. Linton (antropol og) menyebutkari konsekwensi fungsi 

kelompok kekerabatan yang semakin memudar pada masyarakat kota 

yang modern. Disebutkannya bahwa semakin seseorang di dal am 

situasi sosio-budaya mendapatkan keuntungan ekonomis bagi dirinya 
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sendiri dengan mudah, semakin lemahlah ikatan dirinya dengan 

kelompok kekerabatannya. Kemampuannya secara individual yang 

ce r das dan penuh inisiatif akan dapat menqembanqkan mekanisme

mekanisme baru yang sebel umnya dahul u dipenuhi 01 eh organisasi 

keluarga besarnya. (Dalam SchoorL hal. 278-279). Dengan 

kemampuan yang me n q u t amak an prestasi daripada keturunan, 

seseorang bila diberi kesempatan akan mampu untuk mandiri. Fungsi 

kelompok-kelompok keluarga besar menjadi berkurang dan barangkali 

juga akan buyar. Mereka yang dapat melepaskan ketergantungan dari 

ikatan keluarga besar dan menjadi orang-orang yang secara cepat 

dapat mengintegrasikan dirinya dengan masyarakat kota. 

Bagaimana kemudian dengan yang mengal ami kesul i tan di 

dalam kehidupan kota tetapi tetap bertahan, strategi y,ang aman 

adalah tetap mempertahankan fungsi organisasi kekerabatan. Mereka 

tetap 'mengadakan hubungan yang e r a t dengan keluarga-kelua::-ga 

mereka yang ada di desa-desa. Oleh karenanya sebagian besar dari 

kebudayaan mereka tetap terpakai. Dari d~sa mereka memperoleh 

dukungan moral dan semangat adat dal am' tata kehidupan 

tradisional. Dari kota mereka menerima gagasan-gagasan modern. 

Fungsi organisasi kekerabatan pada situasi seperti itu akan dapat 

menjadi penolong terutama bila anggotanya belum mempunyai peruma

han, pekerjaan dan menjadi pelindung dari ancaman bahaya kekera

san lingkungan kota. 
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Dohrenwend dan smith mengemukakan empat kemungkinan dari 

arah perubahan yang dapat tejadi apabila ada kontak dari dua 

kebudayaan yang berbeda : 

1.	 Pengasingan, menyangkut pembuangan cara-cara tradisional oleh 

anggota pendukung satu kebudayaan tanpa mau menerima cara-cara 

kebudayaan lain. 

2.	 Reorientasi, menyangkut perubahan ke arah penerimaan struktur

normatif kebudayaan lain. 

3	 Penguatan kembali (reaffirmation), kebudayaan tradisional 

diperkokoh kembali. 

4.	 Penataan kembali, kemunculan bentuk-bentuk baru. (Dalam Lauer, 

1989, hal. 406). 

Kontak kebudayaan yang menjadi mated penul isan dal am 

penelitian ini adalah bentuk pertemuan dari 2 kebudayaan yang 

juga berkategori becla. Yang pertama, kebudayaan kota yang kuat 

dan kebudayaan tradisional yang l ema l,.. Kuat dan lemahnya 

kebudayaan ini menurut kemampuan anggota m~syarakat ~endukungnya. 

Yang kuat dapat, memaksakan aktivi tas tertentu terhadap anggota 

masyarakat pendukung kebudayaan yang lemah. Dominasi ekstrem 

dapat membawa anggota masyarakat pendukung kebudayaan lain masuk 

dalam aktivitas mereka yang menang, tetapi pada posisi status 

yang rendah. Mereka yang kalah dikucilkan dari posisi yang tinggi 

dan strategis. 

Mengingat kondisi yang demikian ini, mereka-mereka yang 

berasal dari kebudayaan yang lebih lemah mengembangkan strategi 

• 
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dalam bentuk yang ke dua dan ke tiga dari pendapat Dohrenwend dan 

sffiith. Mereka ffiau menerima struktur normatif dari kebudayaan yang 

lebih dominan sekaligus melakukan reaffirmation kebudayaan 

tradisional. Umumnya mereka mau menerima posisi status yang 

r e n da h (bekerja di sektor informal) dan tidak mengganggu 

aktivitas dari pemilik kebudayaan yang lebih kuat. Tetapi dengan 

reaffirmation, pengamanan bagi anggota-anggota pendukung 

kebudayaan yang lebih lemah dapat terjamin. Tak mengherankan bila 

mereka kemudi an mampu mendominasi sektor informal tersebut, 

walaupun untuk waktu yang kemudian sektor ini mulai dilirik oleh 

anggota-anggota kebudayaan yang lebih dorninan. 

1.5. Metode Penelitian. 

Karena penelitian ini lebih banyak diarahkan untuk 

rnenemukandata dari perrnasalahan yang diajukan, rnaka h i pc t es i s 

sarna sekali tidak diajukan. Dalam pembahasannya kemudian akan 

lebih ditekankan pada anal isis-anal isis yang bersifat kualitatif 

intepretati f. Data tak di tampi I kan secara ment ah n arnun juga 

diberi rnakna teori tis. Agar' pembahasan tidak mel ebat dan tidak 

,rnenumbulk,an bias, rnaka ditentukan pembatasan-pembatasan sebagai 

berikut : 

1.5.1. Operasionalisasi Konsep. 

A. Konsep incapsulasi. 

Incapsulasi seperti yang dikernukakan oleh Mayer rnencakup 

secara I uas berbagai ragarn peri I aku dari anggota rnasyaraka t 
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pendukungnya. Mereka-mereka hidup di kota, tetapi tidak menjadi 

orang kota. Me1akukan penyesuaian dengan struktur sosia1 di kota, 

tetapi 1atar be1ekang kehidupan pedesaan tetap dipertahankan. 

Dengan a1asan praktis maka konsep incapsu1asi penjabarannya 1ebih 

dititikberatkan pada 1atar belakang tradisi pedesaan (tempat 

asa1). Misa1nya : 

Kehidupan ekonomi (mencarikan 1apangan pekerjaan dan
 

memberikan tambahan modal peker jaan) dipengaruhi 01 eh c arnpu r
 

tangan orang-tua, keluarga dan organisasi kekerabatan.
 

Kehidupan sosial (sosialisasi, penetuan jodoh dan lain-lain)
 

di tentukan 01 eh campur tangan orang-tua, kel uarga dan
 

organisasi kekerabatan.
 

SLcregasi pemukiman.
 

Derajat Empati yang umumnya rendah.
 

Catatan	 Rata kekerabatan berasal dari kata kerabat, artinya 

seseorang yang masih memiliki hubungan keturunan atau 

darah dengan kelompok kekerabatannya. Tetapi Parsudi 

Suparlan menambahkan bahwa orang-orang luar yang tidak 

mempunyai hubungan kekerabatan dapat menjadi anggota 

organisasi kekerabatan tertentu setelah me1a1ui proses 

pengangkatan atau adopsi. (Da1am Widjaja, 1980, hal. 

102) 
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B.	 Konsep sektor informal 

Seperti dikemukakan aleh Breman sektor informal memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

Intensitas modal yang ada serta tingkat produktivitasnya 

rendah. 

Pembelinya tidak banyak dan umurnnya terdiri dari orang-orang 

miskin. 

Pemilikan dan tenaga kerjanya amat bercorak kekeluargaan.
 

Menggunakan teknologi menengah.
 

Tidak mendapatkan bantuan modal dan perlindungan dari
 

pemerintah. 

1.5.2. Pemilihan Lokasi Penelitian. 

Lokasi	 penelitian yang 'dipilih ditentukan secara 

purposive dengan p€~timbangan sebag~i berikut 

1.	 Di lokasi ini banyak diketemukan'orang-orang Madura. 

2.	 Lokasi ini dijadikan tempat usaha atau kerja bagi mereka 

(orang-orang Madura) 

Setelah melakukan observasi,pendahuluan, dipilih tempat 

di seki tar daerah Nyampl u~gan, kel urahan Pegirian kecamatan 

Semampir Surabaya. Tempat ini dijadikan pasar sore, di mana 

banyak diketemukan o:rang-o:rang Madura berjualan pakaian (bekas 

ataupun baru). Disini banyak diketemukan merk-merk pakaian baik 

itu produk dari dalam negeri (dalam jumlah yang lebih banyak) 

dengan merk Bivos, Adagios, Lentos, Tommy jeans, Jeans Factori 
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dan produk b e r me r k l u a r negeri s e p e r t i, Levis. Tetapi me r k 

terkenal seperti Tira, Lee, Levis umumnya adalah merk tembakan 

saja. Harga yang ditawarkan pada konsumennya jauh, lebih murah 

bila dibandingkan dengan toko-toko besar yang juga menjual produk 

rnerk s e r up a . Pencarituman ini terutama digunakan sebagai si asat 

untuk mempertinggi ornzet penju~l~n. Merk asli juga diisyukan ada, 

umumnya para pedagang mendapatkan dari anak buah kapal yang baru 

berlabuh dari luar negeri. Konsumennya umumnya adal~h para 

mahasiswa dan pel ajar di Surabaya. 

Pemilihan lokasi ini tidaklah kaku, mengingat sektor 

informal umumnya berusaha keras untuk mendapatkan pembeli 

sebanyak-banyaknya dengan melakukan ca r a mendekati konsumennya. 

Hal ini mengharuskan rnereka mempunyai mobilitas yang tinggi, 

lokasi bekerja dengan mudah dapat dipindah untuk mengejar 

pembeli. (Seto, 1991. hal. 73). Dengan kondisi s e p e r t ; lin, 

akhirnya lokasi penelitian juga melebar, misalnya sampai 

kecamatan Simokerto. khususnya di daerah Kertopaten kelurahan 

Sidodadi. 'Di tempat ini jU9a diketemukan banyak orang-orang 

Madura berjualan p ak a Lan , sama dengan d i k e cama t an Semampir. 

Selain itu diambil juga lokasi di sekitar daerah Gembong Tebasan, 

kelurahan Kapasari kecamatan Genteng. Lebih banyak diketemukan 

orang-orang Madura berjualan di sekitar lokasi ini. Variasi dari 

barang-barang yang dijualnyapun juga lebih ban yak . Mereka 

berjualan barang apa saja (lebih banyak yang bekas ) , dad alat 

pertukangan. mesin dan onderdi l nya , peral atan rumah tangga dan 
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juga baju bekas. Konsumen bahkan dapat memesan barang terlebih 

dahuJu, barangnya bisa dicarikan di lain kesempatan.' Selain itu 

di tiga lokasi kecamatan ini juga diketemukan banyak'orang Madura 

berjualan makanan. Konsumen mereka selain orang yang berjualan 

juga para pembeli yang datang kesitu untuk mencari barang-barang 

yang diperlukannya. 

1.5.3. Penarikan Sampel. 

Setelah melakukan observasi dan penjajakan wawancara, 

jumlah responden dibatasi 30 orang saja, mereka ditentukan 

secara khusus di lokasi penelitian dengan cara accidental. Proses 

penggalian data dari responden dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara umum. Tentu saja informasi yang belum didapat 

dari hasil wawancara aan digali kembali dengan memberikan 

pertanyaan pendalaman (probing) terbatas. 

Selain itu dari mereka yang pahan dengan pertanyaan yang 

diajukan, mampu memberikan jawaban dan gambaran yang lengkap dan 

enak untuk diajak berwawancara (ramah, terbuka dan dapat 

berbahaaa Jawa atau bahasa Indonesia) akan di jadikan informan. 

Pada mereka inilah saling tukar pikiran dilakukan, meminta 

pendapat dan membandingkan suatu kenyataan yang diketemukan pada 

subyek lainnya. (Kolleong, 1989, hal. 98). 
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INFORMAN MCI11.MMAD SHOLER
 

Ia dipanggil oleh ternan-ternan atau tet~ngga' akrabnya 

dengar. nama panggilan Mat Sholeh. Karena berasal dari Pasuruan ia 

juga sering digoda dengan sebutan.Madura palsu. Bek~rja sebagai 

penjual soto ayarn, dit~i sedang mangkal di salah satu sudut 

jalan di daerah Kapasari. Row~ong sotonya pada jam-jam tertentu 

mernang dipangkalkan menunggu pembeli, diantaranya adalah teman

temannya sendiri yang banyak berjualan di Iokasi itu. Selain itu 

ia juga melayani para pernbeli yang berdatangan untuk rnencari 

barang-barang yang dibutuhkannya di daerah itu. Rombongnya 

berdekatan dengan rombong adiknya yang berjualan soto daging. 

Tidak ada persaingan diantara mer eka , ka r en a pembelilah yang 

menentukan be r da s a r kan s e l e r any a . I1'.gi:;. sota ayarn atau soto 

c.agir..g. 

Ia datang di Surabaya pada akh i r tahun 1970-an dengan 

alasan ingin mencari penghidupan atau pekerjaan yang lebih baik 

bila dibandingkan dengan tempat asalnya. Eekal pendidikannya yang 

SMP (tak tarnat, hanya sarnpai kelas 2) dikatakannya cUkup lumayan. 

Lebih tinggi dari rata-rata pendidikan yang diselesaikan oleh 

rata-rata temaDD~. se desa. ~etapi justru karen. pendidikan yang 

mencapai tingkat setinggi itu menyebabkan ia enggan.untuk menjadi 

petani di desanya. Kalu pada orang-orang sedesanya karena pada 

waktu itu yang rnenjadi petani adalah mereka-mereka yang tidak 

atau kurang berpendidikan. 

18 
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Di Surabaya tempat pertama kali yang dituju adalah rumah 

pamannya, alek lakek embuknya. Niat mendatangi rumah pamannya 

telahbulat karena selain diajal: ia juga diberi j an j i, untuk 

dicarikan pekerjaan oleh pamannya. Usianya waktu itu 17 tahunan. 

Di kota ini pula ia menemukan jodohnya (bine). Oleh pamannya ia 

dikawinkan dengan Si ti Mukaroroh yang sebetulnya masih memi 1iki' 

hubungan saudara. Binenya ini adalah anak pertama dari kakang 

(kakak) istri pamannya. Perayaan perkawinannya untuk pihak laki

laki rilakukan di rumah pamannya. Ia dibantu membiayai perhelatan 
~ 
tersebut, bahkan bantuan uang dari pamannya seingatnya lebih 

besar daripada bantuan uang yang diberikan oleh pihak keluarganya 

dari Pasuruan. 

Peker jaan pertama yang di tekuninya adal ah berdagang 

peralatan atau onderdil sepeda, becak dan kendaraan bermotor. 

Yang kebanyakan merupakan barang bekas atau kalau baru merupakan 

onderdil imitasi. Ia magang dulu, membantu pekerjaan pamannya 

yang melebarkan wilayah pemasaran di daerah Kapasari. setelah 

dirasakan pengal amannya cukup 01 eh pamannya, ia dipercaya 'untuk 

mengelola secara mandiri usaha tadi. Pamannya kemudian lebih 

menghabiskan waktu dengan menekuni usaha serupa yang telah sejak 

awal dirintis di daerah Demak Surabaya. Dari pamannya ia 

memperoleh modal, mengambil barang dagangan yang kemudian 

dijualnya lagi (kulakan) dengan harga yang lebih murah 

dibandingkan tempat lainnya. Uang pembayarannyapun bahkan bisa 

ditunaikan setelah barangnya sendiri terjual. 
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Setelah 3 t a h un , pekerjaan dari pamannya ini 

ditingga l kan. Alasannya karena ia rnengaku tidak mampu, terutama 

dalarn hal rnenjaga perasaan atau nuraninya yang sering tersiksa. 

la, seperti banyak teman-ternannya yang I ain yang ingin 

mendapatkan keuntungan besar secara diam-diam sering ditawari 

untuk mernbeli barang-barang gelap. Barang yang didapatkan dar i 

para pencuri. Dikatakannya para pencuri i tu rnengarnbi I onderdi I 

secara langsung dari sepeda, becak, sepeda motor atau mobil yang 

diparkir di tempat-ternpat urnum atau jalan-jalan di rnuka rurnah 

yang sepi. Kadang-kadang (jarang sekali) onderdil yang ditawarkan 

oleh para pencuri ini lengkap bila mereka berhasil mengarnbil 

sepeda, becak atau sepeda motor utuh. Untuk menghindari pelacakan 

polisi dan mernperrnudah menjualnya, kendaraan dipreteli 

(dilepaskan per bagiannya) dan ditawarkan dengan harga rnurah pada 

dia untuk dijual kernbali. Ia rnernbeli juga seperti ternannya yang 

lain, tetapi perasaannya tak dapat ditipu. Karena itu selarna 3 

tahun rnenekuni pekerjaan ini ia tidak kerasan. 

Selain itu iapun juga kurang pandpi di dalam rnenawarkan 

barang pada orang yang rnembutuhkannya. Harga yang ditawarkan 

terlalu tendah. Tetapi ia tidak merasa bersalah karena sudah 

mendapatkan keuntungan dari harga kulakannya. Cuman ternan-ternan 

yang berjualan barang serupa di sekitarnya banyak yang protes dan 

marah pada dia. Alek ponakan lakek (anak laki-laki parnannya) 

bahkan sering mengomelinya terang-terangan di depannya karena ia 

menjual terlalu murah. Adiknya ini awalnya oleh parnannya diikut 
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sertakan rnembantu di kios yang sarna untuk rnencari pengalarnan dari 

kakaknya. Tetapi hanya dalarn beberapa tahun saja, ternyata 

adiknya jauh lebih baik daripada Mat Sholeh sendiri. 

Karena rnerasa kurang tenang dan arnan bekerja d i usaha 

itu, ia berkeinginan untuk ikut bekerja pada rnattoa lakeknya 

(rnertua laki-lakinya) berjualan s o t o s a j a . Perrnintaannya 

dikabulkan setelah ia rnendesak berkali-kali. Magang sebentar pada 

rnertuanya, ia kernudian berusaha sendiri. Dari uang yang rnasih 

dirniliki dari tabungan pekerjaan pertarnanya, ia dapat mernbeli 

rarnbong sederhana dan secara rnudah dapat dipindah karena rnemiliki 

rada. Bantuan yang paling penting dari rnertuanya adalah 

pengetahuan tentang rute-rute yang menguntungkan karena banyak 

pernbelinya. Di sarnping itu ia juga dikenalkan pada beberapa 

pedagang ternan-ternan rnertuanya yang berusaha s e r up a , Selain 

dititipkan ia juga mendapatkan pengetahuan tentang peraturan

peraturan di kalangan mereka agar tidak saling merugikan. 

Tahun 1975, tahun pertama berjualan soto· d i i nqa t n y a 

dengan baik. Waktu itu harga satu mangkuk sota dengan nasinya 

(satu porsi) dijual sekitar Rp 100 ,- sarnpai Rp 150 ,- an. Modal 

sehari-harinya antara Rp 15.000,- sampai Rp 20.000 ,- an. 

Keuntungan yang bisa didapat l umay ar, dan yang paling penting 

baginya perasaannya tidak tersiksa 1agi. Kekurangpandaian di 

dal am menawarkan harga pada peker jaannya yang pertarna yang 

.dahu l u seringkal i mendatangkan kesul i tan tidak di temui 1ao i . 

Harga soto per rnangkuknya telah ditentukan dan tat ada lagi, 
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tawar-menawar. Hanya untuk kalangan pembeli tertentu, misalnya 

kuli-kuli yang sedang mengerjakan proyek-proyek bangunan di rute 

yang dilaluinya, ia dapat menjpal dengan,harga di bawah standart. 

Tetapi untuk menjaga perasaan teman-teman seprofesi dan juga 

mertuanya sendiri, jumlah nasi atau daging per porsinya dikurangi 

kalau ia melayani pembeli-pembeli yang demikian ini. 

Karena masih muda, bersemangat dan ramah pada banyak 

orang (khususnya para pembeli), ia memperoleh banyak pelanggan, 

Keuntungan yang dihasilkan jauh lebih besar daripada yang bisa 

didapatkan oleh mertuanya. Rombong sotonya tak pernah dihentikan 

untuk waktu yang lama karena ia ingin beristirahat. Setiap saat 

ia berpindah-pindah untuk mendatangi pembeli. Iapun lebih kuat 

berpanas-panas menunggu kuli-kuli langganannya yang biasa 

mencegat di halaman proyek-proyek yang biasanya tidak memil iki 

tempat bernaung at au berteduh. Rasa dari sotonya juga 

diperhatikan. B~~bu yang diberil~an berbeda takarannya dengan yang 

diberikan oleh mertuanya. Kalau awalnya dul~ ia tinggal menjual 

saja, soto tinggal mengambil' dari mertua dan nasi atau ketupat 

dibeli dari orang-orang tertentu ternan-ternan mertuanya, beberapa 

waktu kemudian ia memutuskan untuk membuat soto dan memasak 

nasinya sendiri. 

Dibantu istrinya, Mukaroroh pekerjaan tadi tidak 

dirasakan berat. Bahkan ada juga keuntungannya, ia , bisa membeli 

daging dengan kualitas yang lebih baik dan kadang-kadang harganya 

juga lebih murah. Untuk nasi juga diperhatikan, beras yang dibeli 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN GEJALA INCAPSULASI DALAM PEMILIHAN... NUGROHADI, BAMBANG



23
 

, 

dicuci lebih bersih dan dimasak lebih baik oleh istrinya. 

Kepandaian atau pengetahuan di dalam .menakar bumbu diperolehnya 

justru dari para pelanggannya yang kebanyakkan juga orang Madura 

yang pandai memasak. dari informasi -informasi yang b e r ha s i I 

dikumpulkannya, ia mencoba mempraktekkan dan sotonya lebih enak 

dirasakan. Paling tidak ia mendengar dad para pembeli yang. 

memuji rasa sotonya. 

Uang yang ditabung dari keuntungannya juga cukup banyak. 

Setelah beberapa lama ia mampu menyewa rumah sendiri, bahkan 

sepul uh tahun yang I al u ia berhasi I membel i rumah sederhana di 

salah satu kampung yang ada di kelurahan Sidodadi. Dengan rumah 

yang di tempati bersama istrinya, lepas dari r umah mertuanya 

dimana dulu ia tinggal. Kebahagiaan hidupnya semakin bisa 

di rasakan. Di 1engkapinya peralatan r umah tangganya dengan ba i k , 

televisi yang ia miliki s~k~rang bewa~nal b e r u ku r an 14 _ ......... .1- •
 

Televisi ini banyak memberikan kebanggaan karena ia sering dipuji 

oleh tetangga-tetangganya yang juga ikuit nonton di rumahnya. 

Televisinya ditaruh di depan, di ruang tamu dan dihadapkan ke 

jalan gang. Malam hari tetangga-tetangganya yang tidak punya TV 

bisa nonton dari jalan yang ada di muka rumahnya. Sepeda motorpun 

ia punya, dan dengan sepeda motor ini ia bisa pergi kemana-mana, 

lebih jauh dan murah ongkosnya (hanya beli bensin). 

Perkawinannya dengan Mukaroroh dikaruniai dua orang anaR 

laki-Iak~. Ahmad Zaini (Mat Zain) dan Mohammad Zuaeb (Mat Zuaeb). 

Nama-nama untuk anaknya memang sengaja diberikan dengan meniru 

-. , ' 
; .•_~ _~ "':" 1 

r:~.,r, .._; \;'c 
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nama nabi besar pemhawa agama Islam, nahi Muhammad, S.A.W. 

Tujuannya agar anaknya bisa meneladani perilaku-perilaku yang 

baik dari nahi sendiri. Mat Zain sekarang disekolahkan di, salah 

satu SUA yang ada di dekat daerah itu (SMA PGRI). Harapan dari 

Mat Sholeh setamat dari SMA ia bisa memasukkan anaknya tersebut 

untuk mempelajari agama Islam di lAIN Surabaya. Sedang Mat Zuaeb,. 

anaknya yang kedua masih dititipkan pada mertuanya yang kemudian 

kembali ke Madura (di kecamatan Blegah, Bangkalan sana). Alasan 

penitipan karena Mat Sholeh melihat pendidikan agama yang 

diberikan di sekolahan Surabaya sangat kurang. Menurutnya 

pendi<iikan di sekolahan Surabaya lebih banyak yang bersifat 

keduniaan. Mated pendidikannya baik dan hanya bisa menuntun 

orang jadi pegawai negeri, tetapi menjadi orang yang baik 

menurutnya adalah mer ek a yang punya, p e k e r j a an t e r hc rma t dan 

s ho l eh (taat menjalankan pe:rintah nabi b e s a r Huhamrnacl, S.A.W.). 

Untuk itu ia menitipkan anak-anaknya pada mertuanya karena 

pendidikan agama di Madura dinil ainya ~ ebi h bai k , Pendidikan 

dasar (SD dan SMP) lebih baik di Madura supaya dasar agamanya 

kuat, SMA nya dilanjutkan kembali di kota Surabaya supaya nanti 

gampang diterima di lAIN. Mat Zain yang sekolah di Surabaya dulu 

pendidikan SD dan SMP nya juga di Madura. Mat Sholeh bercita-cita 

dari dua orang anaknya ada yang jadi ulama atau pegawai negeri. 

Mertuanya kembali ke Madura karena us i anya dan ingin 

menghabiskan waktu tuanya di desa dengan menjadi petani kembali. 

Di Madura tersedia sawah dan rumah warisannya. Sawah yang ada di 
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sana sekarang bertambah luas karena Mat Sholeh juga membeli sawah 

di des a tersebut. Hitung-hitung sebagai tabungan nanti, punya 

tanah yang cukup 1uas di desa akan mernbe r.i kan kentehtraman hati. 

Sawah tidak mubazir karena ditunggu dan dikerjakan oleh mertuanya 

sendiri. Dari hasil sawah dan uang yang setiap bulan 

dikirimkannya, walaupuh jumlahnya be r v a r Las i , tergantung d a r i 

keuntungan yang berhasil dikumpulkan dari dagangannya. Mat Sholeh 

tidak kuatir akan pendidikan anaknya di sana. 

Seperti dul u , ketika ia di tanggung 01 eh pamannya waktu 

pertama kali datang ke Surabaya. Mat Sholeh juga membantu 

memberikan modal pada anak pamannya. Dari beberapa anak laki-laki 

pamannya, sal ah seorang di antaranya mengikutinya ber jual an so to . 

Dagangan soto daging (daging sapi) diserahkan pada adiknya karena 

Mat Sholeh percaya akan kejujurannya. Adiknya yang satu ini 

memang pali~; ~ekat sE~ari dulunya dengan Mat Shcleh. Ia s~J:arang 

ber jual an s o t o ayarn , Menurut Mat shol eh, berganti dagangan ini 

walaupun sarna-sarna soto juga mendatangkan kesulitan,membutuhkan 

pengalaman yang cukup. Tetapi karena ia telah bertekad untuk 

mempelajarinya, kesulitan tidaklah begitu berarti dan secara 

cepat dapat diatasi. Bersama adiknya yang berjualan soto daging 

keuntungan yang bisa didapatkan juga semakin besar. 

Kemampuannya di dalam alih dagangan karena semangatnya 

yang besar. Seperti dulu ketika ia berjualan soto daging, 

kepandaiannya di dalam menakar resep dan menentukan tepat atau 

tidaknya kematangan dari ayam yang digoreng juga didapat dari 
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· belajar. Semua inforrnasi yang bermanfaat d a r I ternan-ternan di 

seki tarnya di tampung dan kemudian dipraktekkannya. Ternyata 

membuat soto ayam lebih sulit daripada mernbuat soto daging, 

sulitnya misalnya di dalam membuat daging ayam menarik dan enak 

rasanya memerlukan ketelitian. Masalahnya orang-orang yang 

membeli maunya ingin daging ayam kampung (ayam bukan ras), tetapi 

harga ayam jenis ini mahal. Lebih mahal dibandingkan daripada 

ayam es (daging ayam ras yang dibekukan dan biasanya telah 

dikemas dalam plastik). Orang harus pandai-pandai, karena harga 

soto dari dul u nya r i s sama sedangkan kul akannya semakin mahal. 

Caranya untuk memperbesar keuntungan adaah mengupayakan bentuk 

ayam es yang memilikibanyak lemak menjadi sama persis dengan 

bentuk ayam kampung. Kesulitan yang lain adalah kemampuan untuk 

mengiris (memotong sama besar dan menarik) daging ayamnya. Soto 

daging lebih mudah, tinggal mencemplungkan (memasukkan ke dalam 

kuah) saja dan kemudian dimasak secara bersarnaan, s o t o ayarn 

antara kuah dac dagin~ dipisah sebelum disajikan dan baru 

dicampur dalam porsi soto setelah ada pembeli yang mernesannya. 

Dari ketekunannya ini, Mat Sholeh sebenarnya bisa 

memberikan kekayaan yang 1ebih banyak pada kel uarganya. Paling 

tidak ini dapat dilihat dari kegiatan usahanya. Selain sata ayam, 

soto daging yang dilayani oleh adiknya. Ia juga berjualan es, 

minuman dingin (botol) yang dapat dibeli oleh mereka-mereka yang 

membutuhkannya. Semuanya berada pada satu lokasi, berdekatan 

sehigga pembeli tanpa pindah ke warung lain dapat memesan 
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s ernu a n y a di sana. Lebih banyak barang yang dapat d i tawarkan, 

semakin bes a r pula kernunqk i nannya untuk memperoleh keuntungan. 

Tetapi karena ia h a r us menanggung banyak orang selain anak

i s t r i.n ya , kehidupannya tidak berlebihan untuk orang-orang di 

kampungnya. Namun hal itu tak disesalinya karena orang hidup 

memang harus tolong-menolong. begitu memang prinsipnya. Kita" 

harus gante tolong pada orang-orang yang pernah berbuat baik 

kepada ki ta. Sel ain i tu dapat membuat persaudaraan 1ebih kuat, 

agama Islampun telah menjajikan pahala bagi orang yang tahu 

membalas budi. Menolong orang lain yang membutuhkan bantuan tidak 

akan pernah membuat orang menjadi miskin. 

Eeberapa orang saudaranya telah ditolong. Dicarikan 

pekerjaan. dibantu modal seperti yang telah dilakkannya pada 

adi knya yang ingin ber jual an soto seperti di rinya. Dua. orang 

adiknya yang lain dari pihak istri juga telah ditolongnya. Yang 

p e r t ama sekar-ang telah bekerja pada temannya berjualan pakaian, 

yang satunya lagi dibantu mengongkosi kursus menjahitnya. Adiknya 

ini telah mendapatkan sertifikat lulus (ija~ah). Sekarang 

menerima jahitan dan dapat menambah penghasilan dari suaminya. 

Pada perkawinan adiknya ini, dul upun ia juga mengel uarkan uang 

untuk menanggap kelompok musik dang-dut melayu, salu bentuk 

tontonan yang paling disenangi oleh warga kampungnya. 

Dengan cara tolong-menolong seperti itu kedudukan orang 

Madura di dalam mempertahankan usahanya diakuinya sangat kuat. 

Kondisi seperti menyebabkan mereka dapat tetap keras~n di sini, 
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ikatan solidaritas yang kuat menyebabkan mereka merasa aman dari 

persaingan orang-orang kota yang lebih pandai. Mat Sholeh telah 

membuktikannya. Tetapi diakuinya ada juga kekuati'ran 
I 

dengan 

kebiasaan tolong-menolong seperti itu bila dilakukan terus

menerus. Biayanya terlalu besar dan dapat mengganggu modal kerja 

seseorang, apalagi bila yang ditolong itu tidak jujur dan tak 

tahu rnembalas budi. Karena alasan seperti ini, sejak awal ia 

menerangkan mengenai batas-batas kernampuannya ketika menolong 

adik-adiknya. Ia tak ingin urusan rnenyekolahkan anaknya terganggu 

karena uangnya habis hanya untuk rnenolong saja. Adiknya dengan 

bantuan awal harus dapat berusaha sendiri, nasib seseorang 

tergantung kemudian dari usahanya sendiri. 

Pada generasi muda (khususnya pada anaknya), Mat Sholeh 

selalu menekankan pentingnya sekolah. Dikatakannya orang Madura 

tak akan Qe:.pat ma j u kalau a me:.:ngandalkan p ek r j an sepertihany e a 

orang tuanya saja. Hidup di masa depan lebih sulit karena dapat 

menipiskan penghasi 1an mer eka kal au orang Madura hanya hek e r ja 

, dapatdalam usaha yang sarna. Dengan pendidikan orang Madura 

berkecirnpung dalarn pekerjaan yang terhorrnat, rnemiliki penghasilan 

yang besar sebab pasarnya tak pernah sepi. Karena,pendapatnya ini 

Mat Sholeh terrnasuk orang yang langka di karnpungnya. Jumlah orang 

tua yang memi.k irkan pendidikan sekolah anaknya s ampa i, tamat di 

perguruan tinggi sangat terbatas. Dengan pendapatnya ini pula Mat 

Sholeh menjadi akrab dan ia sering mernbantu pekerjaan dari pak RT 

(Ketua RT) dan pak RW (Ketua RW), dengan mer eka-rne r eka ini Mat 
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Shol eh banyak bet"diskusi (ber t ukar p i k i r an ) . 

Keikut set"tannya dalam kegiatan kampungpun dengan 

wat"ga-wat"ga lainnya juga lumayan. Menjaga keamanan lingkungan' 

kampung atau siskamling kalau diadakan (dulu) ia tidak pet"nah 

mangkit" pada saat tepat jatuh gilit"an. Kegiatan lainnya yang, 

diikuti adalah at"isan sesama wat"ga. Oleh kat"ena kegiatannya ini 

ia dikenal oleh sebagian besat" wat"ga kampung. Banyak ot"ang yang 

ada di sekitat" wilayahnya tahu akan keluat"ganya. At"isan atau 

otok-otok disebutnya sebagai salah satu kegiatan yang baik. 

otok-otok ini dapat ~et"ukunkan pat"a wat"ga yang ada di kampungnya. 

Selain bisa k e t ernu met"eka juga dapat saling membantu. Jika ada 

wat"ga yang kebutuhannya uangnya sangat mendesak, mungkin ada 

anggota keluat"ganya yang sakit atau mau mengawinkan anaknya, 

warga yang p a t giliran i otok··otok dapat menundamer.da k an meria r k 

p~narika~nya. War9~ yang me~butuhkan ~ang d~pat menaril: tErlebi~ 

dahulu. Pada kegiatan-kegiatan sepet"ti ini gagasan-gagasan yang 

baik bisa didiskusikan. 
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BAB III
 

DATA DAN ANALISIS DATA
 

, 
111.1. Identitas Responden. 

Seperti yang telah diuraikan pada metodologi penelitian, 

khususnya pada penarikan sampel. Responden diambi I sebanyak 30 

orang saja, dipil ih secara accidental. Alasan penadkan sampel 

dikarenakan tujuan praktis penelitian. Meereka-mereka yang 

dipilih benar-benar dapat diajak bekerja sarna dalam arti mau 

meluangkan waktunya untuk diwawacarai, mengerti dan dapat 

berbahasa Jawa atau Indonesia. 

Hereka semuanya adalah orang Madura yang bila dilihat 

dad tempat asalnya .,kan didapatkan data :l'ang berva r i as L, Dar i 

pulau Madura scbanyak 25 orang, terbagi atas 3 kabupaten·seperti 

Ea~gJ:al~n :0 orang, Sampang sebanyak 14 crang dan Pamel:asan 1 

orang. Orang Madura yang lahir di pulau Jawa juga ada, mereka 

merupakan generasi yang dilahirkan para migran Madura pada jaman 

Kolonial Belanda dulu.Jumlahnya 5 orang, terbagi atas 3 

kabupaten di Jawa-Timur, seperti si tubondo 1 orang, Pasuruan 2 

orang dan dari kabupaten jember 2 orang. Walaupun tempat asal 

mereka yang terapir sebelum di Surabaya bukan dari pulau Madura, 

tetapi identitas kemaduraannya lebih menonjol daripada identitas 

kejawaannya. Banyak di antara mereka yang melakukan pekawinan 

dengan orang-orang asli Madura. Tujuan mereka melakukan 

perkawinan itu menurut mereka. adalah untuk mendekatkan kembali 

.30 
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hubungan persaudaraan yang semakin menjauh. dengan perkawinan 

tersebut asal-usul daerah dipertipis, solidaritas k e s t n i k 

Maduraan kembali kuat. 

Het"eka semuanya bekerja di s e k t o r infor-mal, untuk 

jelasnya lihat tabel berikut ini, 

Tabel 1. ~ekerjaan Para Responden (dalam orang). 

Jenis pekerjaan Jumlah 

Berjualan pakaian 

Berjualan barang-barang bekas 

- besi, seng dan pipa 

- peralatan tukang kayu 

- ondet"dil mesin kendaraan 

18 

8 

Berjualan makanan 4 

J u lTi 1 a h tot a 1 3'0 

Peket"jaan ini memberikan penhasilan yang cutup menurut ukuran 

mereka. Hasilnya dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan pangan, 

·pakaian, sewa atau pemeliharaan perumahan. Sebagian di antara 

hasilnya oleh mereka ada juga yang digunakan untuk membiayai 

sekolah anak-anaknya. 
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III. 2. ASI'd: Kehidupan Ekonomi. 

A~pek i,ni rner up a k an hal yang paling penting, a l a a c n 

mereka datang ke kota Surabaya adalah mencari peke~jaan yan; 

memberikan penghasilan cukup, lebih daripada pen;hasilan yang 

didapatkan dad pekerjaan di tempat asal mer eka , Dahul u bayan;an 

tentang pek e r j aan yang akan didapatkan di kota k e t i ka Ei'3ffiutus):an' 

berangkat ke Surabaya belum begitu jelas. Hanya dari i nf orrnas i 

ternan atau saudara yang mengajak mereka berangkat nantinya di 

Surabaya a k a n melakukan pekerjaan yang jauh dari kegiatan 

bertani. Dengan gambaran yang kurang jelas ini, msr eka ber;:,ng~'.2.t 

juga ka r ena k epe r c a y aan yang hes a r p ada t eman a tau s s.uda r a n ya . 

Kekuatiran walaupun ada tetapi tidak menghambat k epu t us an un t.uk 

pergi, mereka dapat melihat sendiri (dengan mata kepala) bahwa 

yang ada di kota memil i ki penghasi 1an yang cukup b e s s, r , I n i 

dibuktikan dengan bese rnya uang k i r i man ;uc;-lurut ukur ar, cl:"aD.~ dcsa. 

keto. jika ba I i k ke d e s apun juga bagus dan modern. I;enj'" ta2n

kenyataan seperti itu memupus kekuatiran yang.sempat mu~cul pada 

mereka ketika· dul u mau memutuskan berangkat ke sure.baya , 

Kenyataan yang ditemui setelah tiba di Surabaya pada 

pellgalarnan pertama mengej\ltkan dan rnengecilkan ha t i , k a r e n a 

lllelihat begi tu bany a kny a orang, kendaraan dan p e r uma han yang 

berdesakan .. Tetapi s arnbu t an dari me r e k a r me re k.. yang iT'(;.:-J.gf,~;:'~-: 

sangat rnenyenangkan hati, rne r eka bol eh bertempat tinggal d:'. r urr.c.h 

teman atau s a udar a (num?ang) s ebe l urn mendapa t k an p ek e r j a an . \lak':u 
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menganggurpun tidak dirasakan terlalu lama, karena mereka diajak 

bekerja secepatnya. Begitu gampang rnereka rnendapatkan pekerjaan, 

ini dapat dilihat pada tabel berikut • 

Tabel 2. Yang memberi pekerjaan (dalam orang). 

Pemberi Pekerjaan Jumlah 

Saudara sendiri IB 

Ternan se desa B 

Usaha sendi ri 4 

J u rn 1 a h tot a 1 30 

Persoalan modal yang banyak menjadi hambatan usaha 

seseorang dapat diusahakan. Tidak mudah memang, tetapi dengan 

bantuan keluarga b i as anya modal dapat didapatkan. Umumnya para 

~ - .~ ; 
...... 0::.......ail:al 

kurang mer eka juga dapat meminjarn dari teman-temannya du l u , 

Walaupun harus mengembalikan dengan bunganya itu tid~k dirasakan 

terlalu berat. Selain bunganya kecil waktu pengembaliannya juga 

bisa ditunda. Persoalcn hutang pada mereka j~ga bisa diselesaikan 

dengan cara perkawinan di antara mereka atau anggota keluarga 

mereka. 
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111.3. Aspek Kehidupan Sosial. 

Masa awal tinggal di kota Surabaya tidak begitu 

mengkuatiJ:kan. Begitu tiba di kota atau di pa r kampun qan yang 

mereka tuju sambutan yang diteriama cu):up baik. Mereka dengan 

cepat mendapatkan ternan berbincang dan da r i teman-teman ini 

mereka memperol eh begi tu banyak Ln f o r mas i, yang bermanfaat. 

Kekurang mampuan dalam berbahasa lain di luar bahasa Madura tak 

d i t emui , karena umumnya yang tinggal d i lingkungan pemukirrian 

tersebut juga orang Madura. Ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Tempat Yang Dituju Pertama Kali di Kota Surabaya 

(dalam orang). 

Tempat yang dituju Jumlah 

Rumah saudara 11 

RU~ul tem~~ l~ Su~abaya 2 

Kampur;g HaduJ:a 4 

Tak menjawab *) 7 

Jumlah 30 

*) Tak menjawab karena 7 orang responden memang dilahirkan di 

kota Surabaya:. 
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Garr~aran yang dapat diperoleh dari Tabel 3. jelas bahwa 

ada upaya untuk mencari perlindungan pertama dan tempat yang 

paling cocok' menurut mereka, adalah pemuniman yang didominasi oleh 

orang-orang,Madura di kota Surabaya.Warga di pemukiman juga 

memberikan perlindungan yang diinginkan oleh para pendatang ini. 

Bahkan mereka melaporkan pada ketua RT, RW bahwa yang datang 

ada I ah anggota ke I uarga sendi r i . Merekapun (para pendatang) 

sepintas tak dapat dibedakan dengan warga kampung lainnya. Bahkan 

dalam perkembangan lebih lanjut setelah laporan pada ketua RW 

mer eka juga dapat s eca r a mudah mendapatkan pengakuan syah da r i 

aparat pemerintah setempat. Pelayanan birokrasi pemerintah 

didap~tkan setelah nama mereka tercantum di dalam salah satu KK 

(Kartu Keluarga) warga yang telah lama berdomisili di tempat 

tersebut. Langkah ini sel anjutnya dapat member i kan jal an bagi 

~en;urusan ~TP (Kart~ ~anda Pendudul:) ~e~eka. 

Interaksi yang b e r jalan d e n q an baik dengan wa::ga 

setempat membuahkan hal-hal yang baru di dalam kehidupan mer eka . 

Perkenalan dengan teman lawan sejenis semakin mengakrabkan dengan 

~~asana di dalam kampung. Banyak perkawinan terjadi kemudian di 

antara para pendatang dengan warga kampung. Hal ini banyak 

terjadi karena beberapa di antara warga kampung yang memiliki 

hubungan saudara, pemi I ihan jodoh un t uk mereka bahkan te I ah 

direncanakan sebelumnya. dirundingkan oleh orang-orang tua 

mereka. Bahkan ada beberapa di antaranya yang datang ke kota ini 

selain untuk mencari pekerjaan juga dimaksudkan untuk berkenalan 
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dengan salah seorang anggota keluarga yang telah s e j ak lama 

ditetapkan sebagai jodohnya. 

Jarang terjadi konflik antara orang-orang l1adura di 
, . 

kampung karena persoalan jodoh. l1ereka mengetahul dengan baik 

bahwa umumnya seseorang sedari keeil memaIig telah ditonangkan 

atau bebekal an 01 e h kel uarganya. Hal ini b La sa dikarenakan 

tradisi dari perkawinan yang diidamkan oleh orang Madura adalah 

perkawinan yang berlangsung di antara orang yang masih memiliki 

pertalian darah. Bahkan banyak di antara mereka begitu mendengar 

pengumuman dan menerima begibeh atau bengiben, umumnya jadah dan 

buah-buahan pisang dari seseorang warga yang anaknya telah 

dilamar pihak lain, mereka juga ikut mengawasi bekal atau bekalan 

sebelum dilangsung!;an perayaan perkawinannya. Tabel berikut 

menunjukka~ b~gaimana ses~o~ang mendapatkan jodohya. 

Cara ~endaputka~ Jc2ch Jurnlah 

Dijodohkan oleh orang tua 21
 

Meneari jodoh sendi~i ,9
 

J u m 1, a h 30 

Interaksi hubungan cengan wargapu~ dapat terjalin dengan 

baik, semua orang yang ada saling tolong-menolong di dalam 
~ 

mengatasi kesulitan rang diderita oleh sesama warga. Arisan, 

khususnya arisan di antara sesama warga Iaki-Iaki. merupakan salah 
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satu bentuk dari hubungan tolong-menolongtersebut. lotok-otok 

adalah bentuk arisan t r ad i s Lo n a l yang tetap d i p e r t a h ank an 

keberadaannya di kampung Madu.a Surabaya.Kesem~atan untuk 

memeti'k yang biasanya bergilir, sesuai dengan undian bisa 

dialihkan dan diprioritaskan pada warga yang membutuhkan uang dan 

mendesak sifatnya (untuk khitanan, ada yang sakit dan mengawinkan 

anak). 28 responden menyatakan ikut di dalam arisan seperti itu. 

Tidak h any a satu tetapi beberapa. kelompok otok-otok yang 

d i i kut i nya , 

Berbeda dengan keadaan di Madu.a, otok-otok di Surabaya 

bisa bed angsung dengan suasana yang I ebih t enanc dan tidak 

mcnimbul kan ketegangan. Hal ini dapat di;;U~dkan kar ena ad-anya 

hubungan yang baik di antara mereka. Hubungan tersebut dapat 

menyel esaikan persoal an bil a pada saat penarijtan beberapa orang 

membutuhkan uang,dalam jumlah yang banyak dan mendestk sifatnya. 

Penentuan pada siapa diberikan dilakukan s e ca r a I,musyawarah. 

Kadang-kadang ada juga anggota arisin yang nakaI, tidak mau 

menunaikan kewajibannya di dalam membayar uang padahal ia telah 

menarik .uang-nya pada kesempatan terdahul u , Inip.un bisa juga 

disele~aikan dengan baik di 5ini karena mereka tidak ingin 

membuat persoalan yang serius. Persaingan dengan warga kota yang 

lain menurut me'reka sudah di rasakan berat dan tak ingin di tambah 

lagi dengan persoalan oleh sesama warga kampung. 

Di Madura barangkal i penyel esaiannya akan 1a i n , Tak 

adanya persoalan serius dengan lingkungan karena berada di daerah 
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, b b' reka l' ng1'n menyel esaikan persoal an dengansend · menye a ~an me1r1 

ca r a ny a sendiri .. Tempareman orang Madura. yang cepit panas 
, 

menyebabkan penyelesaian yang diambil akan mengarah pada 

kekerasan. 

Laporan dari Elly Touwen-Bouwsma dapat digunakan sebagai 

pembanding. Memang bukan otok-otok yang dijelaskannya, tetapi 

remo, fungsinya sama yaitu untuk menerima uang dalam jumlah besar 

sekaligus. Uang tersebut dapat dijadikan modal berdagang, membeli 

tanah atau sapi, atau juga untuk mencalonkan diri menjadi 

kepaladesa yang menghabiskan banyak biaya. Ketua Remo yang 

dipilih biasanya orang yang paling ditakuti, yang biasa 

menggunakan kekuatan fisik apabila keadaan memaksa demi 

kehormatan diri atau perkumpulannya. Bila'sesebrang anggota tidak 

mampu lagi membayar atau memenuhi kewajibannya, ia akan 

dinyatakan mati oleh teman-teman seperkumpulannya. Orang ini akan 

be r usaha untuk niendapatkan uang dengan menjual tanah,. sapi atau 

apa saja a s a l kewa'jibannya dapat dipenuhi. Sila tltap gaga1 

memenuhi ia akan pergi menghil~ng s~be1um diambil tindakan 

padanya. (dalam Jqnge, 1989, hal. 164-166). 

Ranya ada. 3 or anq responden yang pernah mendengar dan 

mengerti arti remo. Remo sep~rti disebutkan oleh Elly Touwen

Bousma selain be rkembanq' di daerah Madura khususnya bagian barat 

juga berkembang di kota Surabaya yang sebagianbesar penduduknya 

terdiri dari orang Madura. Tetapi karena biaya yang berkaitan 

dengan remo ini besar sekali; hanya orang-orang Madura kaya saja 
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yang sanggup menjadi anggotanya. Biaya bes a r d i pe r l ukan karena 

tamu-tamunya ha r us dijamu dengan makanan-minuman yang melimpah, 

mengalir tanpa henti. Harus ada gamelan dan rombongan sandiwara 

Madura, tanpa a t r ak s i ini r erno bukan l ah r emo . Kemedahan aca r a 

berkai tan dengan prestise atau gengsi tuan r umah atau kelompok 

penyelenggara. Sctiap kelompok mempunyai lambang-Iambang sendiri 

berkai tan dengan s t a t ue sosial-ekonomi anggotanya. Lambang yang 

dipakai umumya barang mahal seperti mobil, pulpen dan sebagainya. 

(Jonge, 1986, hal. 164 - 166). 

Sedikitnya di antara para responden yang pernah 

mendengar dan mengerti istil ah r emo kar ena mereka tidak pernah 

t e r l i ba t da l am k c l ornpok s ep e r t i itu. status s os La l r ekonoraf yang 

dimi 1 iki tak a ka n mungkin untuk mengadakan kegiatan r emo . 

Ke l ompok ::~a:l;; b i s a d an mampu mer e ka organisir untuk t.u juan yang 

be~c:rti kacnng, pe.n;anan 

dijadikan 5ugutan di dalam pertemuan mereka. otok ini barangkali 

juga dapat dijadikan simbol, bahwa kelompok mereka adalah milik 

orang-orang keei!", sekeeil arti dari penganan kaeang itu sendiri. 

111.4. Segregasi Pemukiman. 

Akibat dari kompetisi ruang terjadi pola sosial yang 

didasarkan dari kegiatan sosial-~konomi dan persebaran. tempat 

pe muk irn a n , Terjadilah pemisahan tata ruang k o t a , selain 

didasarkan dari r a s juga didasarkan pada si fat dan jenis 

pekerjaan s ek e l omp ok ;;arga masya r ak a t nya , Pemukiman be r das a rkan 
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r as dapat dilihat pada karnpung Cina, Arab,. Orang Kauman (o r anq 

yang patuh rnenjalankan perintahagarna Islam) dan sebagainya. Yang 

lain seperti daerah pe1acuran, pencopetan, 'perkamp~mgan kurnuh, 

pernukiman elite yang muncul berdasarkan sifat dan jenis pekerjaan 

yang dirni1iki oleh warga kota. (Da1djoeni, 1978, hal. 57). 

Daerah pemukirnan o'rang Madura juga rnenunjukkan gejala 

segregasi keruangan ini. M~reka bermukim di daerbh-daerah 

tertentu di bagian strategiskota Surabaya. Hal yang menyolok dan 

dapat membedakannya dengan pemukiman lain ada1ah tetap 

dipertahankannya cara-cara budaya asal di dalam kehidupan 

sehari -hari. Penggunaan bahasa Madura sebagai bahasa s at.u-jsat.unya 

mengasingkanpernukiman ini dengan pemukiman yang 1ainnya di kota 

Surabaya. 

Selain kuatnya tarikan budaya asal pada'mereka (orang

orang Madura di Surabaya), keberadaan di peker jacm s ek t c r 

informalpun muncul sebagai penyebabnya. Posisi ekonomi merel:a 
, 

yang pas-pasan menurut ukuran kota menyebabkapkekalahan di dalam 

memparebutkan. tata ruang kota yang ada. Harga lahan yang terlalu 

mahal jelas to." a'kan terjangkau oleh kernarnpuan yang mer e ka 

miliki. Akhirnya mereka tersudut pada lokasi~lokad yang tidak 

memenuhi persyar~tan. Misalnyapola pemukiman yang te~lalu padat, 

tidar. rnemenuhi kriteria kesehatan d~n tata peremcanaan kota. 

Keberadaan pada pemukiman seperti itu tidak membuat rnereka 

berpikir untuk mencari pemukirnan yang lebib baik (bagi sebagian 

besar warga Madura). Alasan tetap bertahan karena mereka lebih 
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mudah be r huburrqan dengan konsumen pengguna Ji1S" mer ek a , s e l ain 

itu tak tersedia da1am anggaranm mereka u~ng transportasi untuk 

mencapai lokasi kerja jika berpindah tempat. 

Keberanian yang kadang-kadang" muncul untuk tetap 

bertempat tinggal pada lokasi ill egal di d a e r ah strategis 

memberikan cap khusus pada kehadiran mereka di kota ini. 

Pemukiman kurnuh dalam kampung-kampung tertentu di tengah kota, 

pemukiman liar di bantaran sungai atau pinggiran reI kereta api
" I 

merupakan gambaran yang melekat pada warga kota terhadap mereka. 

Cap khusus yang diberikan adalah kesan ndableg, mereka tak 

mematuhi peraturan pemerintah dan lebihbanyak muncul mengganggu 

keindahan dan ketertiban" kota daripada memberikan jasanya. 

Pandangan yang demikian ini menyebabkan mer eka semakin 

tersudut, terpencil dari ummnnya interaksi pergaulan antar warga 

kota. Imbangan untuk mengamarlkan di ri dicari di ka l angan me r ek a 

sendiri .. Diperkuatnya ikatan dengan budaya asal muncul sebagai 
j 

salah satu alternatifnya. "Ini dapat dilihat pada tabel-tabel 

Lokasi ideal· Jl11nlah' 

Sesarna orang Madura ~o 

Campuran dengan dorninasi orang Madura 6 

Terpisah dengan orang Madura 4 

J u m 1 a h tot a 1 30 
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Al t e r na t i f untuk bermukim dengan orang bukan Madura 

karena mulai munculnya keinginan berinteraksi dengan orang lain 

juga ada. Pemikiran ini muncul, pada responden yaI)g memi l i kd 

penghasilan lebih dibandingkan dengan penghasilan rata-rata 

temannya. Zulal (informan) menyebutkan bahwa interaksi dengan
• 

orang lain itu p e r l u . Kenyataan ini dia lihat di kampungnya 

sendiri. Pemukiman yang dihuni orang-orang Jawa umumnya 

°menunjukkan kondisi yang lebihbaik dan sehat. Padahal banyak di 

antara mereka (orang-orang Jawa) yang juga memiliki pekerjaan 
I 

sarna, tetapi suasana kampungnya lebih teratur dibandingkan dengan 

orang-oranmg Madura. Oleh karenanya interaksi dengan orang Jawa 

perlu, orang Madura harus belajar dari orang-orang Jawa ini. Yang 

sependapat dengan Zulal ada, tetapi lebih banyak lagi 

responsden yang menginginkan tetap berdomisili di tempat 

p emuk i rnan khus u s I p ernuk i man de:::;:::;. banyak tetangga orang t·~B.du:-&. 

Keinginan memilih yang demikian ini mungkin dikarenakan 

keterbatasan-keterbatasan dari mereka di dalam menjalin hubungan 

dengan orang-orang bukan Madura. Yang paling menyalok adalih 

kemampuan berbahasa yang kurang. Banyak di antata mereka terutama 

anggota kel uarga (anak 'dan 1ebih sering tstri) hany a dapa t 

berbahasa Madura saja. Bahasa Jawa mungkin me~eka mengerti tetapi 

terhambat bila ingin diucapkan dalam percakapan. Anak-anak mereka 

yang sekolah di SD-SD atau Hadrasah rbtidaiyah (sekolah dasar 

yang juga menggunakan kurikulum nasional tetapi deng~n tambahan 

mata ajaran agama yang padat) memang dapat membaca dal am bahasa 
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Indonesia. Tetapi mereka juga mengalami kesulitan jika diajak 

berkomunikasi di dal am bahasa nasional ini. Munculnya' rasa mal u 

karena ada kekuatiran keliru di dalam mengartikan dan mengucapkan 

dalam bahasa ini timbul karena sedikitnya kesempatan untuk 

mempraktekkannya dalam kegiatan sehari-hari. Praktishanya pada 

waktu di sekolah saja mereka mempelajari bahasa Indonesia ini. di 

'rumah bapak-ibu mereka lebih banyak meggunakan bahasa Madura di 

da I am berkomunikasi dengan mereka. Tabel 6 mennjukkan bahwa 

kegiatan yang paling intens di rumah lebih banyak' anggota 

keluarga yang menggunakan bahasa Madura saja. 

Tabel 6. Penggunaan Bahasa Sehari-hari (dalam orang) 

Tempat Di dal arn rumah Di luar ~umah 

Macam bahasa Di kampung Di "~.",,, ...
.I. .. ,0.. kampt4ng 

Bahasa Madura ?"

"" 
.,? 
~" 

Bahasa. Jawa 3 10 

Bahasa Campu::an 
,.. .,,, 

~" 

J u m 1 a h 30 30 30 

DariTabel ,6 dapat dilihat 'bahwa untuk a na k an akr 

merekapun yang mendapatkan pendidikan nasional, kemampuan di 

dalam pengucapan bahasa di luar bahasa ibu sangatlah terbatas. 

or an q t ua khususnya bapak (yang menjadi responden) memange 

berbahasa Jawa atau campuran (Madura, Jawa dan bahasa [Indonesia'), 

tetapi itu dilakukan di luar rumah karena di dalam kegiatan usaha 

mereka sering berinteraksi dengan orang-orang bukan !-ladura. 
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p i p e r k ua t n y a ikatan dengan ~budaya asal di dalam 

li:-.;;kungan p emuk i man rner eka sehar Ivhar i dapat juga dilihat pada 

keikut sertaan di dalam banyak kegiatan tradisio~al. Mereka 

dengan mengikuti kegiatan ini banyak mendapatkan pengalaman

pengalaman yang me n e n t r amk an perasaan. Rasa kekuatiran 

ditinggalkan oleh yang lain dapat dihilangkan dengan mengikuti 

kegiatan tersebut. Solidaritas terus dapat dipupuk di dalam 

kegiatan hidup sehari-harinya. Agar lebih jelas, ini dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. ~2ziatan tradisional yang masih diikuti (dalam orang). 

Jenis kegiatan Pengajian otok-otok Cante Tolong 

Keikut sertaan 

!kut 12 28 30 

Tidak ikut 

Jumlah 30 30 

Pengajian sebagai bentuk pengamalan dad ajaran agama 

masih diterapkan di dalam kehidupan s eha r Lv h a r i . Di dalam 

pengajian selain membaca kitab suci AI' Quran juga mendengarkan 

ceramah pengajian dari seorang dai. untuk otok-otok keikutsertaan 

mereka sangat tinggi dan ini lebih meningkat pada kegiatan gante 

tolong (tol'ong-menolong). Keharusan mereka menolong orang lain 

begi tu nampak karena mereka pernah mendapatkan pertolongan dar i, 

tetangganya. Ka I aupun bel um p e r n a h mendapatkan pertol ongan, 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN GEJALA INCAPSULASI DALAM PEMILIHAN... NUGROHADI, BAMBANG



45 

Jj
t 

harapan d " 1- 'I a dapa~~an"-, ~ bah~il ~ k e l ua~ga1to4ong ~1 men mus~ (an.~ gaota ada 

yang meninggal, pedstiwa kebaka r an ) akancepat dilakukan oleh 

sesamanya, khususnya para tetangga. 
!' ,, 

Ke&daan s op e r t i ini be r k eba 1 ikan I:!engan partisipasi 

mereka pada kegiatan-kegiatan yang dat~ng dari pemet"intah. jarcng 

istri atau keluarga para responden mengikuti program PKK kampurig 

(di dalamnya terangkum banyak kegiatan seperti Keluarga 

Berencana, Taman Gi~i danPosyandu). Keikut sertaan mereka bila 

dibandingkan dengan kegiatan-kegiatan tradisional mer eka sangat 

kontras. Pegawai Puskesmas (Pusat Kesehatan Masayarakat) dan 

ap a r a t kel urahan-i kecama t an menganggap partisipasi orang Madut"a 

terhadap pt"ogt"am pcmerintah sangat rendah. Hal ini dapat dilihat 

juga da r i k es adaran un t uk beke r ja bakt i membersihkan lingkungan 

kampung yang kurang. 

Khassan at~~ ~assan (informan) mengakui kebenaran dari 

anggapan pemerintah tersebut. Tetapi dengan sedikit membe1a wa.ga 

kampungnya d i sebut.kar.nya waktu penyel enggaraan yang berbent.uran 

dengan kegiatan sehari-hari warga kampung yang mencari nafkah 

sebagai penyebabnya. Orang-o.ang pemedntah karena ada l ah pegawai 

negeri, maka jadwal yang bisa dilakukan oleh mereka juga pagi 

sampai siang hari, sesuai dengan jadwal kerja pegawai negeri. 

Pada waktu itu orang-orang Madura juga bekerja, satu hari tidak 

beke.ja pada orang Madura karena mengikuti kegiatan kelurahan 

akan dapat mengganggu tersedianya uang belauja untuk keesokan 

ha r L, Selain itu kalaupun kegiatan dilakukanpada sore ha r i. 
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(Puskesmas mulai banyak yang menyesuaikan did dengan kegiatan 

orang Madura beker ja), bahasa pengantarnya juga suli t dit e r i.ma 

warga. Daripada lholak-Iholok seperti orang bingung; banyak di 

antara mereka yang memilih untuk tidak datang mengikuti acara 

kegiatan tersebut. 

Kesan tidak mau mengikuti program pemedntah ini juga 

menyebabkan warga lain yang ada di sekitar lingkungan pemukiman 

mereka akhirnya rnenjauh dalam Lnt.eraks i kehidupan s!ehad-had. 

Dengan kondisi seperti ini, akh.i rnya me r eka I ebih suka rnencad 

hubungan yang ke dalam, interaksi hanya'dilakukan di antara ternan 

atau tetangga sendi.i. Mereka semakin terkonsentrasi d± dalam 

kegiatan~kegiatan yang pengelolaan angota-anggotanya terbatas di 

kalangan sendiri. 

Hasuk atau keluarnya anggota warga dari pemukirnan mereka 

tidak mer ubah k ond i s i yang sudah ado. di dalam p emuk i man me r eka • 

Perkawinan yang dialkukan yang lebih banyak terjadi di kalangan 

mereka sendiri menyebabkan jarangnya orang pergi atau pindah. 

Kalaupun ada yang,pergi jumlahnya tidak terlalu banyak dan selalu 

diimbangi dengan masuknra anggota baru menjadi warga. Adat 

setelah terjadinya pernikahan yang matrilokal ataupun patrilokal 

juga menyumbang tetapnya juml ahwarga de c a s a yang ada di 

pernukirnan tersebut. Ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. 'Lingkungan Menetap 

(dalam orang).' 

Setelah Pe.ka~inan Pada Responden 

Tempat tinggal Jumlah' 

HatriloKal 

Patrilokal 4 

Neolokal 

Tak menjawab 3 

Jumlah tot a 1 30 

Keterangan : 

Tempat tinggal matrilokal 

:'",mpat ,tinggal pa t r f l oka J 

Tempat tinggal neolokal 

Lingkungan di mana setela~ pasangan 

melakukan perkawinan kemudian 
I 

b e r t ernpa t tinggal di r umah yang! 

disediakan oleh o r a n q tua pihak 

Ls t r I . 

Lingkungan di mana setelah pasangah 

melakukan pel:kawinan kemudian 

bertempat 'tinggal di r umah yang 

disediakan oleh orang tua pihak 

suami. 

Lingkungan di mana pasangan yang 

telah kawin mendirikan rumah tangga 

di tempat yang tidak ada hubungannya 

dengan pihak istri ataupun pihak 

suami. (Haviland, II. 1988, hal. 

95). 
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kadang kala juga dalam satu atap dengan orang-tua menyebabkan 

interaksi dengan pihak luar kampung juga s erna k i.n sedikit. 

Akibatnya mereka tetap terkonsentrasi di dalam pemukiman khas 

me r ek a . KeteI'tarikan dengan po l a kebiasaan yang dikembangkan di 

dalam aktivitas sehari-har.i jarang terlepas dari pengaruh budaya 

asal. 

III.4. Derajat Ernpati. 

Yang dimaksud dengan empati adalah kemampuan untuk 

me r a s a kan di r L (membayangkan did) ted epas dari tempat 

ke l ahi r an dan bebas bergerak atau bermobiIi t as tinggi (Lerner, 

1978, hal. 32). Orang yang derajat empatinya tinggi mampu membuat 

pi 1 ihan di d a l am mencari tempat lain yang akan memberikan 

kehidupan lebih baik. K€=asionala~ menghitung im~~l~n untung-~u;i 

pada pilihan yang telah diambil memainkan peranan yang sangat 

penting. Orang dengan empati yang tinggi akan melihat masa depan 

sebagai sesuatu yang dapat dibentuk dari~ada sesuatu yang 

dianugerahkan. Masyarakat. lebih melihat' p r o s p e k pribadi 

(kualitas) seseorang di dalam menghasilkan karya daripada karena 

warisan. 

Empatitinggi dikarenakan pengalamanmob~lit a s yang 

tinggi pula. Mereka-mereka yang bermobilitas memiliki kepribadian 

yang sanggup untuk mengidentifikasikan dirinya dengan aspek baru 

dari lingkungannya. Seseorang mampu memperbesar identitas dirinya 
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dengan jalan Irienempatkan segi-segi tertentu dad dirinya pada 

figur yang disukai, atau sebaliknya juga dapat menempatkan 

identitas dari fig~r-figur ~ang disukai pada dirinya., Dengan kata 

lainiorang akan dapat mengatakan bahwa bahwa dirinya dapat 

seperti atau menjadi mereka (figur ideal). 

Kesanggupan yang tinggi untuk berempati merupakan gaya 

pribadi yang menonjol di dal am masyarakat modern, industri, 

urban, dapat membaca da~ .menuYis serta berpartisipasi tinggi. 

Pada masyarakat tradisional empati jelas sulit diketemukan, kalau 

tohpun ada derajatnya tentu rendah. Hal ini dikarenakan 

hoI"isonnya dibatasi oleh tempat dan situasi yang dikenal saja. 

Mereka hanya di antara orang-orang s eke rabat.nya saja, terasing 

dengan kelompok lainnya. 

Bagaimanadengan orang Madura di Surabaya ? 

Me::eka jelas memiliki mobilitas, khuausnya yang besifat 

fisik (berani rneninggalkan tempat-asaI); Tetapi mobilitas fisik 

yang bila ada pada·. masyaraka t modern akan melecut mobilitas 

sosialnya ternyata tidak muncul pada sebagian besar orang-orang 

Madura di sini. Figur-figur yang patut dikctengahkan untuk 

mengukur ,derajatempati mereka tak mendapatkan respon posi tip. 

Walaupun, mereka kenaI "'dengan Mohammad Noer' (n;antan gubernur 

Jawa-Timur yang berdarah Madura), kenaI juga dengan khaji (Haji) 

Sukri, usahawan sukses dan dikenal sebagai raja besi-tua ternyata 
, ':;" 

figur ini terialu dirasakan tinggi oleh me&ka.Mohammad Sholeh 

seorang informan yang paling berempatipun menganggap tak' mungkin 
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dapat membayangkan k~~idup~~ mereka. Hasil yang didapatkan da~i 

pekerjaannya terlalu keeil untuk menim~ull:an kcberBni~n 

berempati. 8 orang responden yang menyekolahkan ariaknya d.i SXA, 

walaupun mereka berharap eukup tinggi agar nantinya anak-anaknya 

dapat bel:erja di settor formal dengan menjadi pegawai negeri, 

bayangan agar anaknya bisa menjadi pejabat tinggi tidak ada, 

apalagi setinggi pak Noer. Mereka berpendapat untuk menjadi orang 

berjabatan seperti pak Moer perlu sekolah sampai tinggi 

(perguruan tinggi). Itupun ditambah kenalan-kenalan (relasi) 

dengan pejabat tinggi negara yang lain. Apalagi sek~rang tak 

mungl:in menjadi pejuang seperti bel iau kar ena negara ini s udah 

me~dGka (peju~ng menurut bebsrapa r~spoden hanya biza diperoleh 

dengan cara berpe~ang melawan Eelanda atau Jepang pacta jarnan 

r ev o I us i s a j a ) • Seka:ra haji Sukripun juga t.akjnaeuk aka l , hal ini 

d i u t a r ak an ka r en a l at a r bel akanc naji Sllkri dad sananya sudahe 

kaya-raya/ bapaknya te~kena~ sebagai ju~agan sapi besar di Madura 

sana. 

Memikirkan untul: ganti pekerjaan (alih profesi) juga tal: 

pernah ada dalam pemitiran merel:a. Tabel 9 menjelaskan bahwa 
mereka memang tidak ingin pindah pada pekerjaan lainnya, alasan

alasannya dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 9. Alasan tidak ingin pindah pekerjaan (dalam orar.g). 

Macam alasan Jumlah 

Tak punya keahlian lain 8 

Tak ada tempat kerja lain 5 

Hasilnya cUkup *) . 15 

Tak menjawab 2 

J u m 1 a h tot a 1 30 

*) Ukuran cukup bagi mereka adalah besarnya penghasilan kotor per 

bulannya yang sebesar Rp 50.000 sampai Rp 200.000,-. 

Bila kita lihat dari angka-angka yang ada di dalam 

TabeI 9, nampaknya lebih ban yak r e s p o d en yang tidak ingin 

meninggalkan pekerjaannya karena hasilnya telah dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya, meski dalam taraf minimal. Dengan keadaan 

seperti ini, sesuai dengan yang telah disebutkan sebelumny~ 

loncatan untuk beralih profesi yang memberikan kemungkinan lebih 

banyak penghasi~an tak.pernah terlintas di dala9 pemikiran 

sebagian besar mereka. Untuk waktu yang lama Iagi penghidupan 
I 

mereka tetap ada di pekerjaan sektor informal. 
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B1\B IV
 

ANALISIS TEORI
 

Munculnj:a o~g~nisasi-o~;anisasi kekeraba"tan c1aero.b. 

perkotaan sebetulnya bukan monopol i orang-orang Madura s a j a , 

Banyak kel ompck -ke l ompok suku yang bertempat 'tinggal jauh dengan 

tempat kelahirannya r.:enghidupkan kembali organisasi yang 

d i d a s a r kan pada pola hubungan kekerabatan. hal ini clikai t kan 

dalam usaha untuk saling tolong-menolong dan bekerja sarna 
I 

mengatasi berbagai permasalahan dan kesulitan hidup yang dihadapi 

di kota-kota bcs a r . Pada orang Batak, mar q a dapat dijadikan 

1andasan di dal am mernben t uk organisasi kekerabatan. Orang Jawa 

y a n q tical: merapunya i sistem kekerabatanpun mewujudkan s ua t u 

bentuk kclc~pok keluarga besar. Organisasi ~eLek~ wemiliki 

pula cengan ~ejum!~h orang lain yang memiliki hubunga~ dengan 

k e l cmp ok ke l ua r qa be s a r melalui perkavd nanvperkavf nan • Di da l am 

keluarga bes s r tadi orang wajib menolong s auda r a-cs auda r anya 

karena mereka dikenakan selain hak juga kewajiban-kewajiban yang 

harus dilaksanakan pada sesama anggotanya. 

Ranya ada perbedaan yang nampaknya menyolok antara 

orang-orang Madura dengan beberapa suku Batak atau Jawa misalnya 

. eli leota Surabaya. Pada organisasi kekerabatan Batak atau Jawa 

misalnya kegiatan mereka tak terlalu mendalam, maksudnya mer~ka 

memang membutuhkan suasana yang arnan, lingkungan yang dapat 
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saling membe r i k an pertolongan jika diperlukan. Teto.pi ,:;ekE·~ua~ 

mereka dari lingkungan organisasi keke~abatanya mereka sccara 

biasa dapat berbaur dalam kegiatan kehidupan dengan ,warga kota 

yang lain. Pada 'o r qan i s a s i, kekerabatan Madura t Ld ak , t a r i kan 

budaya daerah asal sangatlah kuat. ,lni dapat dilihat dar:' 

berkumpulnya mereka pada pemukiman-pemukiman tertentu dan 

sulitnya berbaur dengan orang-orang kota lainnya. Tak ada 

keberanian pada mereka untuk mel epaskan diri dari ikatan 

kekerabatan karena dapat mengancam eksistensi mereka sendiri. 

Keluar dari organisasi kekerabatan'berarti menghentikan 

pertolongan bagi dirinya bila terjepit dalam suasana kehidupan 

kota yang penuh dengan persaingan: 

lkatan pada kelompok yan'] kua t , sol idari t as yang tinggi 

ditunjukkan oleh orang-orang Madura memberikan pada mereka 

kekua t an , Kekuatan yang mampu menyumbangkan dominasi me r e k a 

selama ini di dalam penguasaan sektor informal di Surabaya. Jauh 

dari intervensi kelompok lain di Surabaya yang mulai melirik 

keberadaan sektor informal itu sendiri.: 

Analogi yang sesua.i untuk menggambarkan ke l cmpck kua t 

orang Madura di dalam menguasai sektor informal aalah kehidupan 

yang sama pada kelompok Badui di dalam konsep kunci teod Lbnu 

Khaldun (dalam Lauer, hal. 44 - 47). Menurut Khaldun kesatuan 

manusia yang memiliki. solidaritas tinggi memiliki kemungkinan 

besar untuk menaklukkan kesatuan lain yang kurang memilikiya, 

meskipun jumlah anggota kelompok yang sama besarnya. Mereka yang 
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dipe.satukan uleh perasaan sekelompok selalu lebih kuat dari, dan 

unggul t e r h a d ap l a c arm y a yang tersusun d a r L kelompok yang 

memiliki solidaritas lemah. T~tapimengapa ada kelompok yang 

memiliki solidadtas tinggi dan ada pula kelompok yang memiliki 

solidaritas lemah ? Jawabnya menurut Khaldun adalah k~rasnya 

kehidupan di padang pasir, ikatan keluarga danagama. 

Ikatan kekeluargaan adalah penting di dalam menciptakan 

solidaritas, karena dengan hal tersebut manusia memiliki dorongan 

alami untuk melindungi anggota kerabatnya dari serangan ataupun 

penindasan pihak lain. Agama menetralisir semangat persaingan dan 

perasaan ini antar sesama anggota kelompok. Malah agama dapat 

menimbulkan perasaan sederajat anggota .kelompok, agama 

menyediakan tujuan bersama dan pandangan yang sarna pula: 

Hal yang sebaliknya justru terjadi pada orang Badui yang 

dahulunya selalu mampu mengalahkan setiap musuhnya. Mereka hidup 

menetap, sebag2i hal }Oang baru karena mereka tergolong sebagai 

bangsa nomaden. Mereka meniru contoh kehidupanmusuh-musuh mereka 

yang berhasil dikalahkannya. Orang yang menetap gampang tertarik 

pada berbagai jenis kesenangan hidup. Semakin lama orang-orang 

Badui semakin meninggal kan kebaikan yang sebel umnya di terapkan 

secara t·egas pada kehidupannya. Solidaritas kelompok dan 

kehidupan keagamaan semakin me l emah , dan akhirnya ambruklah 

kehidupan orang-orang. Badui tersebut. 

Walaupun dalam kasus orang-orang Badui, Khaldun melihat 

bahwa kehidupan nomaden penuh· dengan keunggulan dibandingkan 
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masyara.a Iapun (Kha l dun ) mengatakan bahwad,engan k t mene t ap. ... 

kemajuan ilmu pengetahuan hanya terjadi dan berkembang dalam 

kehidupan masyarakat yang menetap. Manusia menetap lepih sekuler, 

individual dan hidupnya makmur. Kalau dilihat dari segi moral dan 

spiritual tentu saja kehidupan masyarakat menetap sangat berbeda 

jauh dengan kehidupan, orang Badui yang nomaden. 

Orang-orang Badui yang nomaden mendambakan kemewahan 

dari kehidupan orang-orang'menetap (kehidupan kota). Hal itu 

menjadi sasaran aspirasi yang tak kunjung habis. Karena i tul ah 

orang-orang Badui menyerang dan menakl ukan masyarakat kota. 

Tetapi ketika mereka muncul sebagai pemenang dan bermukim di 

kota, karakteristik dari masyarakat kota juga menjangld ti 

kehidupan mereka. Keganasan, kebuasan yang dahulu dapat direm 

atau dikendalikan oleh agama, solidaritas tinggi di antara sesama 

kemudian bebas, lepas tak terkendali. Orang-orang Eadui menjadi 

gemar berbohong, ber judi, men i pu , mengucap sumpah pal su dan 

akhirnya hancurlah kehidupan mereka. 

Orang-orang Badui yang mendapatkan kemenangan dengan 

penaklukannya sebenarnya menderita kekalahan. Kekalahannya 

terjadi ketika kont.ak kebudayaan dari orang-orang Badui dengan 

masyarakat kota menyebabkan karakteristik dari kebudayaan nomaden 

Badui terserap di dalam kebudayaan kota yang secara phisik 

berhasil dikalahkan. Akul turasi kebudayaan terjadi secara 

sepihak. Penyatuan antara kebudayaan nomaden dengan kebudayaan 

kota r;'.nyebabkan karakteristik dad kebudayaan nomaden semakin 
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.. h1'lang dan kemudian digantikan sepenuhnya oleh
~Tien~plS , 

karakteristik kebudayaan kota. 

Yang menjadi persoalan kenapa orang-orang Badui kemudian 

mengalami kekalahan adalah karena mereka seeara eepat mengadopsi 

karakteristik dari kebudayaan kota. Sebaliknya karakteristik dari 

kebudayaan nomaden yang dahulu'memherikan kekuatan (mampu 

menaklukkan bangsa lain) segeara ditanggalkan. Hal ini muncul 

karena orang-orang Badui merasakan aneaman yang datang dari luar 

(aneaman phisik) telah dapat dihilangkan hersamaan dengan' 

penakl ukan yang sukses. Mereka 1upa pada aneaman yang dapat 

muneul dari dalam. Keganasan yang ada dalam kebudayaan nomadenlah 

yang menjadi sehab dari keamhrukkan mereka. Dahulu semuanya hisa 

dikekang dengan ketatnya sol idari tas di antara mereka s end i r i , 

Dengan kehidupan sekuler (karakteristik masyarakat kota) yang 

diadopsi menyebabkan terjadinya anarkhi ~i kalangan mereka 

sendiri. 

Kemba l i pada orang-07"ang Madura di Surabaya, gambaran 

yang .dapat dimanfaatkan dari analogi tersehut adalah : 
I 

1.	 Latar helakang dari alam yang kurang menguntungkan di pulau 

Madura menyehabkan temparemen orang Madura yang cepat panas. 

2 .. Kesamaan pada solidaritas atau kuatnya rasa kekeluargaan di 

antara mereka (orang-orang Madura) . 

. 3. Kesamaan pada ketaatan di dalam menjalankan perintah agama 

(Islam) . 
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Ketiga ka r akt.e r Ls t i k ini mernbe r i kan ke:-kuatan pada rner ek a 

(orang-orang Madura). Hanya berbeda dengan orang Badui yang 

berhasil mendapatkan kemenangan mutlak d a r I masyarakat kota. 

Or ang -orang Madura lola I aupun mendapatkan kemenangan (mendominasi 

sektor informal) tetapi sifatnya tidak mutlak. Pada kegiatan 

kehidupan yang lain mereka secara total dikalahkan. Akibatnya 

ancaman dari luar seialu ada di dalam merebut kembali dominasi 

mereka selama ini. Kondisi itulah yang menyebabkan mereka kembali 

Iagi mencari perlindungan pada budaya s and i r i . Reaffirmation 

(penguatan) kebudayaan tradisional yang diperkokoh kembali paling 

tidak dapat meminimalisir kekuatiran dari ancaman tadi. Hereka 

saling bahu-membahu, tolong-menolong di dalam menghadapi 

kesulitan yang ada. 
-

Ketertarikan yang kuat pada budaya kota tidaklah terlalu 

~esa=, mereka sada= bahwa kesempata~ besa= yang capat diberikan 

pada individu-individu cerdas dan berinisiatif untuk maju di kota 

tak mungkin dapat dipenuhi oleh kemampuan mereka s e.ca r a individu. 

Sukses dalam mempertahankan hidup di kota bagi mereka dapat 

dicapai dengan bantuan teman atau saudara, Untuk itu mereka 

justru memperkokoh kembali kelompok kekerabatan. Kelompok ini 

memegang peranan penting sebagai organisasi yang masih memiliki 

banyak fungsi di dalam menghadapi permasalahan di kota, mampu 

membedkan al ternatif-al ternatif pada individu-individu yang 

menjadi anggotanya. 
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BAB v
 

KESlKPULAN
 

Kondisi alam pulau Madura yang tidak menguntungkan 

menyebabkan spbalJian dari penduduknya berinisiatit untuk pindah 

ke kota meneari penghidupan yanlJ lebih baik. lnisiatif tersebut 

muneul karena kota memiliki banyak faktor-faktor penarik yanlJ 

dapat memotivasi mereka meninggalkan daerahnya. Salah satu dan 

yang paling banyak menjadi tujuan dari para migran khususnya yang 

datang dari Madura adalah tersedianya lapangan kerja bagi mereka. 

Ajakan dari ternan atau saudara yang telah lama hidup di kota dan 

mendapatkan penghasilan besar (menurut mereka) tidak ditolak. 

Dalam jumlah besar mereka mendatangi kota Surabaya untuk mengadu 

nasib. 

Konsekwensi yang harus ,di terima oleh para migran ketika 

. tiba di kota Surabaya adalah benturan dengan pola-pola yang 

berlaku di tempat asalnya. lnteraksi di kota lebih ban yak 

dipengaruhi oleh rasa euriga, aeuh tak aeuh, setiap orang 

melindungi diri sendiri dan menghindarkan hubungan-hubungan yang 

sitatnya pribadi karena dapat mengganggu penggunaan waktu atau 

tenaga yang ada padanya untuk orang lain. 

Banyak di antara para migran yang tak dapat menyesuaikan 

diri dengan kondisi tersebut. Tetapi mereka tetap ingin bertahan 

di kota, dikembangkanlah suatu bentuk adaptasi yang lebih berakar 
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DihiclupkannYc1 kEcbio.saan-kebiasBBn dar I dc c r eh o s a l SCPE'it i 
! 

P61anggcngan s Ls t em perkawinan, penggu.naan bahasa d s or s h, 

k",biass.an t.o Lor.c-meno Lons dan sc:bag".inya nwrdZidi str&tG:;Ji yang 

smpuh 'di da1am fTIenghadapi persoa1an mer e ka , khususnya d i de l am 

lTlc:ncari dan lTlGlTlilih 1apangan pekerjaBn. 

Hasi1 penelitian menun.lukkan bahwa ke t.e r i ka t.en lTlereka 

begitu kuat nva dengan tata k€hiriupan da r i dser ah sSE;.l rnc.re!~~:.:;. 

Kondisi seperti itu je1as berkore1asi penuh dengan mudshnya 

mer e ka mendacat.kan pe ker jaan di s e kt.o r i nfo rrne L, s ekt.or yang 

selama :ni ffisreka dorninasi. Hasil ini s&kaligus jus~ m2m~)uktil~GG 

batlwa deng~n kehidupan kate ysng membel"ikan k@ffiungkinan

k~Mnungkinan tiada tara pada Lnd i v i du-Tnc Iv i du yang cerdbs ds n 

be r Ln Le unt.uk maju , ac melf::.pask&n d r I de ri e t.i f t.et i i i P01a·~'pol.Ei 

1. ,_ ,__ ,_ 
~. " .- .- , ' - ....  •., ,- "--",'r: 1, ,'_", t_ 

..·..;;,..:;.0.; ,-.i,;;', I ,.j ...... ,-0 lilL·"I'-·· .......... ' '-'.11
 

semua warga ko t s . Sebagiart d i ant a r s mcr cka Just r u t etao 

lTlempertahanksn po1a-po1s kekerabatan ke1ompoknya. 

Te t.ap i dia ku i juga, a kh i r nva tel' jadi prosc:s parubahan

perubahan penting pada mer e ka di bawah p<,ngaruh sifat kota yang 

kuat. Yang per t.ama , jel:as bahua orang harus meLakukan ke,giatan 

kerja yang sesuai dengan keadaan di kota. Keahlian yang ber1atar 

be1akang pedesaan (petani) tak mungkin di1akukan di kot&. Suatu 

I ompst.en beeer pada d i r L migran yang e khi r ny a dapat h iduc dan 

bekerja 9i sektoryang berbeda jauh dengan daerah asalnya. Kc:dua, 

mu1ai muncu1 pemikiTan-pemikiran yang bersifat rasonal. 
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a.nggota keraba.tnya (famili) yang dat.a na member Lkan beba n bo r at. 

a e ko norni a , ake nS'M.. car Kebiaso.an-k€:biasaan s;[;;per~i ini mu.ngk:in 

~,ilang dc.ngan muucu l nya pemi k i r an r ae Lor.al tadi .. Tet.ac i unt uk 

konteks peneLi t.Lan yang memfo kue ka n pade ke Lompok masyarakat 

M&dura gejala Lncapeu Lae I merramcekkan diri. Pemikiran rasional 

hanya terhenti ,pada batas i tu saja, tidak diwujudkan da lam 

keh Ldup a n s ehar Lvhe r L. Kenyataan ya'ng ada mae. i h raenu nJuk ken 

kua t.nva t.radisi 'Cli dalam menolong anggota kerabat.nya , khususnya 

di dalam usaha mBnc:arikan pekerjaan. 
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